PENERAPAN AKUNTANS
PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN
BIAYA

(Studi Kasus pada PT. PELNI Kantor Cabang Makasar)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat

untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi

Universitas Diponegoro

Disusun oleh :
ATHENA ADHARAWATI
NIM. C2C606023

FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2010



PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama Penyusun : Athena Adharawati

Nomor Induk Mahasiswa : C2C606023

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Judul Skripsi PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNG-

JAWABAN DENGAN ANGGARAN SEBAGAI

ALAT PENGENDALIAN BIAYA

(Studi Kasus pada PT. PELNI Kantor Cabang

M akasar)

Dosen Pembimbing : Endang Kiswara, SE, MSi., Akt.

Semarang, Mei 2010

Dosen Pembimbing,

(Endang Kiswara, SE, MSi., Akt.)

NIP. 132125730



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Mahasiswa : Athena Adharawati
Nomor Induk Mahasiswa : C2C606023

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Judul Skripsi :PENERAPAN AKUNTANS PERTANGGUNG-
JAWABAN DENGAN ANGGARAN SEBAGAI
ALAT PENGENDALIAN BIAYA

(Studi kasus pada PT. Pelni Kantor Cabang

M akasar)
Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal..........cccoceeeriininieienienieee e 2010
Tim Penguiji
1. Endang Kiswara, SE, MSi., AKL. (1. e e e )
2. Drs. H. Sudarno, MSi., AKt., PR.D (co.eoeei e e e )

3. Puji Harto, SE, MSi., Akt. (e et e e )



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini saya, Athena raVeti, menyatakan
bahwa skripsi dengan judul:  PENERAPAN AKUNTANSI
PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN ANGGARAN SEBAGAI ALAT
PENGENDALIAN BIAYA (Studi Kasus pada PT. PELNI Kantor Cabang
Makasar), adalah hasil tulisan saya sendiri. Dengan inasaaenyatakan dengan
sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak terddeseluruhan atau sebagian
tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara algngtau meniru dalam bentuk
rangkaian kalimat atau simbol yang menunjukkan gagaatau pendapat atau
pemikiran dari penulis lain, yang saya akui seakin sebagai tulisan saya sendiri,
dan/atau tidak terdapat bagian atau keseluruhasatulyang saya salin, tiru, atau
yang saya ambil dari tulisan orang lain tanpa meikde pengakuan penulis aslinya.

Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangamgah hal tersebut di
atas, baik disengaja maupun tidak, dengan ini ssrayatakan menarik skripsi yang
saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendirBita. kemudian terbukti bahwa saya
melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisanngrdain seolah-olah hasil
pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijasamgytelah diberikan oleh universitas
batal saya terima.

Semarang, Mei 2010

Yang membuat pernyataan,

(Athena Adharawati)

NIM : C2C606023



ABSTRACT

PT Pelni is a state-owned corporation engaging in sea transport business.
The company was built on 1950. As most transport companies in Indonesia,
increasing price of refined fuel oil significantly affect PT Pelni, which causes cost of
refined fuel oil increase to 46,12% from total shipping cost. Therefore, company tries
to increase efficiency in all aspect, as well as to increase internal control in order to
tightly manage the expense side. Application of responsibility accounting be able to
motivate company in order to reach that purposes through cost control. Based on that
background, then the objective of this research is doing research about application of
responsibility accounting in reaching cost control.

This research use qualitative approach. This research also use divining
manual study and interview with accounting staff of PT Pelni to obtain data. The
analysis method of this research is comparing application of responsibility
accounting and cost control that is obtained from case study.

From result of research in PT Pelni, the company have not applied
responsibility accounting well enough, this matter can be known based on any
qualifications and characteristics which have not been fulfilled. The company also
have not implement cost control well, this matter can be seen from analysis for cost
variance that have not been done.

Key words : responsibility accounting, responsibility centers, budget and cost control



ABSTRAK

PT Pelni merupakan BUMN yang bergerak di bidanggpartasi laut.
Perusahaan ini berdiri pada tahun 1950. Sepedi pagusahaan yang bergerak dalam
bidang transportasi lainnya di Indonesia, kenatkarga BBM sangat mempengaruhi
PT Pelni, yang menyebabkan komponen biaya BBM nggainmenjadi 46,12% dari
total biaya perkapalan. Oleh karena itu, perusabhaamsaha meningkatkan efisiensi
di segala aspek, serta meningkatkan pengawasanahtentuk mengelola sisi biaya
secara ketat. Penerapan akuntansi pertanggungjawabampu mendorong
perusahaan guna mencapai tujuan tersebut melahgiepdalian biaya. Berdasakan
latar belakang tersebut, maka tujuan penelitiarad@lah melakukan riset mengenai
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam namppyendalian biaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiendfitian ini juga
menggunakan studi pustaka dan wawancara dengabagafn keuangan pada PT
Pelni untuk memperoleh data. Metode analisis darniefitian ini adalah dengan
membandingkan penerapan akuntansi pertanggungjawddoa pengendalian biaya
yang diperoleh dari studi kasus.

Dari hasil penelitian pada PT Pelni, perusahaasebert belum menerapkan
akuntansi pertanggungjawaban dengan cukup baikinhalapat diketahui dengan
adanya beberapa syarat-syarat dan karakteristig p@tum dipenuhi. Perusahaan
juga belum menjalankan pengendalian biaya dengdéq hal ini dapat dilihat dari
adanya analisis terhadap penyimpangan biaya ydamhblakukan.

Kata-kata kunci : akuntansi pertanggungjawabanatgmssat pertanggungjawaban,
anggaran dan pengendalian biaya
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu Negara yang terdis bermacam pulau
menyebabkan diperlukannya pengembangan sarangdréas untuk menunjang
aktivitas perekonomian. Sarana transportasi yan@ aiimanfaatkan untuk
mendistribusikan barang dan melayani jasa pengaaglarang, dari satu tempat ke

tempat yang lain untuk tujuan tertentu.

Menanggapi kebutuhan akan sarana transportasi, teakgak bermunculan
penyedia layanan jasa transportasi, baik itu tramapi darat, laut maupun udara.
Semuanya berusaha menempatkan diri menjadi yargpikeruntuk mencapai
tujuannya, yaitu untuk memperoleh laba dan memaberikayanan yang optimal.
Oleh karena itu persaingan yang ketat pun tidakadagihindarkan demi

mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan petuigahaan.

Pelni, sebuah perusahaan pelayaran antar pulak Négara yang berdiri
pada tahun 1950. Selanjutnya pada tahun 1975 syatierubah menjadi sebuah PT
(Persero) sampai sekarang. Sejak tahun 2000, patadafelni dari penumpang

kapalnya telah mengalami penurunan karena kehapesawat-pesawat yang secara



cepat telah mengambil alih hampir semua penumpaatgi. FKesulitan lain yang

dihadapi berkaitan dengan meningkatnya biaya opkagsl secara tajam menyusul
dihapuskannya subsidi bahan bakar mesin kapal gkdampersaingan usaha semakin
ketat. Dengan keterbatasan pada sisi penerimasgbtér upaya yang ada dipusatkan
untuk peningkatan efisiensi di segala aspek, getangkatan pengendalian untuk

mengelola sisi biaya secara ketat.

Demi kelangsungan hidup perusahaan, maka sebaigeyla dilakukan
pengendalian terhadap biaya-biaya yang akan dikelnadan mengurangi biaya-
biaya yang tidak efektif dalam kegiatannya. Olehreka itu, perusahaan perlu
menerapkan akuntansi pertanggungjawaban guna nagurgengendalian biaya.
Semakin baik penerapan akuntansi pertanggungjawaédden perusahaan maka akan
semakin baik pula pengendalian biaya, sedangkagepelalian biaya yang baik
akan memudahkan penerapan akuntansi pertangguitigiawdalam perusahaan

sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai.

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sisteamtaksi yang disusun
sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta pelapeet, biaya, dan pendapatan
dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawabaaldm sebuah perusahaan.
Tujuannya agar ditunjuk orang atau kelompok oraaggybertanggung jawab atas

penyimpangan aset, biaya, dan pendapatan yanggdidkam (Mulyadi, 1997).



Dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban, pimpindapat
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kkatimmmpinan di bawahnya
dengan lebih efisien tanpa memantau secara langslogih kegiatan perusahaan.
Akuntansi pertanggungjawaban juga perlu dievalagsir berlangsung dengan baik
sehingga manajemen dapat dengan mudah menghubupigkaryang timbul dengan
manajer pusat pertanggungjawaban yang bertangqwabj Penerapan akuntansi
pertanggungjawaban yang memadai mampu mendoronggigran guna mencapai

tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dan melihat pentingeyggndalian suatu biaya,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitiamgenai, “Penerapan Akuntansi
Pertanggungjawaban dengan Anggaran sebagai AlageRdalian Biaya (Studi

Kasus pada PT. Pelni Kantor Cabang Makasar)”.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam menilai apakah penerapan akuntansi pegtenggawaban telah
memadai, terlebih dahulu perusahaan memenuhi syyaedt apakah sistem ini dapat
diterapkan. Penelitian dilakukan pada PT. Pelniagab objek penelitian untuk
memastikan apakah syarat-syarat tersebut sudamutipelan dilaksanakan oleh

perusahaan tersebut.

Suatu pengendalian juga dibutuhkan agar proseg dilakukan oleh

manajemen dapat terlaksana dengan efektif darefiilam rangka mencapai tujuan



organisasi yang telah ditetapkan. Penelitian idakdikan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengendalian biaya yany tilakukan perusahaan.
Kondisi lain yang akan diteliti adalah pengaruh erapan akuntansi

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biayafadaelni.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka péaim@asayang akan
diangkat adalah:
1. Apakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban pddaPelni telah
memadai?
2. Bagaimana efisiensi pengendalian biaya yang ditedsan pada PT. Pelni?
3. Apakah akuntansi pertanggungjawaban berperan dalamunjang efisiensi

pengendalian biaya pada PT. PELNI?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Tujuan Penelitian

1. Memberikan penjelasan tentang pelaksanaan akurgartanggungjawaban pada
PT. Pelni.

2. Mengevaluasi efisiensi pengendalian biaya pad&elhi.

3. Untuk mengetahui peranan akuntansi pertanggunggwatalam menunjang

efisiensi pengendalian biaya pada PT. Pelni.



Kegunaan Pendlitian

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ingate harapan agar
penelitian dapat berguna bagi semua pihak, ardara |
a. Bagi perusahaan :

- Sebagai bahan masukan guna perbaikan atau sumbpegakiran
kepada manajemen mengenai sistem akuntansi pguiagigwaban
yang diterapkan dalam perusahaan.

- Agar perusahaan dapat lebih meningkatkan efisipesigendalian
biaya.

b. Bagi penulis :

- Dapat dijadikan bahan perbandingan antara teorg ydidapat dari

bangku kuliah dengan praktik yang terjadi di lapang
c. Bagi pembaca :
- Dapat menambah pengetahuan tentang konsep dan akggansi

pertanggungjawaban.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai gamudikripsi ini, maka

dalam penulisannya dibagi menjadi lima bab, demgenan sebagai berikut:



BAB | Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalatinjsan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan
BAB Il Telaah Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori ya@gyangkut penelitian ini
yaitu mengenai pengertian akuntansi pertanggundjamasyarat akuntansi
pertanggungjawaban, karakteristik akuntansi pegangjawaban, hubungan
akuntansi pertanggungjawaban dan pengendalian,peyeelitian terdahulu,

dan kerangka pemikiran.
BAB Il Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitiarfindg operasional, objek
penelitian, jenis dan sumber data, metode dalangyepulan data serta

analisis data.
BAB |V Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek yandeldi, analisis, serta

pembahasan hasil analisis data.



BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran darilhaesnelitian yang telah

dilakukan.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Pendlitian Terdahulu

2.1.1 Landasan Teori

Akuntans Pertanggungjawaban

Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Seorang pimpinan diharapkan mampu memantau sekgglatan operasi
perusahaannya secara langsung. Namun, semakin éksnpa kegiatan suatu
perusahaan menyebabkan pimpinan tak lagi mampu mamaeluruh kegiatan
perusahaan secara langsung. Oleh karena itu, wkperladanya pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab melalui penerapan aksinpertanggungjawaban.
Dengan akuntansi pertanggungjawaban, pimpinan daggeigendalikan tanggung

jawab tiap unit kerja atau pusat pertanggungjawaban

Ada beberapa pendapat mengenai definisi akuntasmsanggungjawaban,

antara lain dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (2239adalah sebagai berikut :

“Akuntansi pertanggungjawaban adalah alat fundaatemtuk pengendalian
manajemen dan ditentukan melalui empat elemen rggnyiaitu pemberian
tanggung jawab, pembuatan ukuran kinerja atdenchmarking,
pengevaluasian kinerja, dan pemberian pengharga#kuntansi



pertanggungjawaban bertujuan memengaruhi perileddand cara tertentu
sehingga seseorang atau kegiatan perusahaan akasualkan untuk
mencapai tujuan bersama.”

Sedangkan menurut Mulyadi (1997:188) definisi akost

pertanggungjawaban adalah :

“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistamtansi yang disusun
sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta pelapaga dan pendapatan
dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawabdam daganisasi, dengan
tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok @rgang bertanggung
jawab atas penyimpangan biaya dan/ atau pendayatandianggarkah

Sehingga berdasarkan pendapat-pendapat tersebtasgidapat disimpulkan
bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah suatmsigang membandingkan
rencana (anggaran) dengan tindakan (hasil sesungguhdari setiap pusat
pertanggungjawaban yang digunakan untuk mengukuoerji seseorang dan/atau

suatu departemen dalam pencapaian tujuan perusahaan
Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban
Menurut Mulyadi (1997:186), yaitu:

1. Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban.
Akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasikan  sapu
pertanggungjawaban sebagai unit organisasi sefepértemen, keluarga produk,
tim kerja, atau individu. Apa pun satuan pusat grgggungjawaban yang

dibentuk, sistem akuntansi pertanggungjawaban mieamb@n tanggung jawab
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kepada individu yang diberi wewenang. Tanggung adiatasi dalam satuan
keuangan (seperti biaya).

. Standar ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja neanggng bertanggung jawab
atas pusat pertanggungjawaban tertentu.

Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi disggtapkan, sistem
akuntansi pertanggungjawaban menghendaki ditetagkabiaya standar sebagai
dasar untuk menyusun anggaran. Anggaran berisalstgndar yang diperlukan
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Bsagadar dan anggaran
merupakan ukuran Kkinerja manajer pusat pertanggwaijan dalam
mewujudkan sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan reslg@ngan anggaran.

Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sunybeolela manajer
pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasamag gitetapkan dalam
anggaran. Penggunaan sumber daya ini diukur demgfanmasi akuntansi
pertanggungjawaban, yang mencerminkan ukuran kinemanajer pusat
pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran anggBemgan informasi
akuntansi pertanggungjawaban, secara prinsip ohdivihanya dimintai
pertanggungjawaban atas biaya yang ia memiliki vmang untuk
mempengaruhinya secara signifikan. Informasi aksitgertanggungjawaban
menyajikan informasi biaya sesungguhnya dan infermgya yang dianggarkan

kepada setiap manajer yang bertanggung jawab, umikungkinkan setiap
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manajer mempertanggungjawabkan pelaksanaan anggananeka dan
memungkinkan mereka untuk memantau pelaksanaamemmereka.

4. Manajer secara individual diberi penghargaan atakumman berdasarkan
kebijakan manajemen yang lebih tinggi.

Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk coepzaia manajer
dalam mengelola biaya — untuk mencapai target atdnidya yang dicantumkan
dalam anggaran. Atas dasar evaluasi penyebab itggagenyimpangan biaya
yang direalisasikan dari biaya yang dianggarkara paanajer secara individual
diberi penghargaan atau hukuman menurut sistemhpeggan dan hukuman

yang ditetapkan.

Manfaat Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakaat, apendapatan
dan/atau biaya yang dihubungkan dengan manajer lyartgnggung jawab terhadap
pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi ipatderupa informasi historis
yang berupa aset, pendapatan dan/atau biaya miasadém dapat pula berupa
informasi masa yang akan datang. Informasi pertamgjgwaban yang berupa
informasi masa yang akan datang bermanfaat untukyusenan anggaran.
Sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawabag lyarupa informasi masa lalu

bermanfaat sebagai (Mulyadi, 1997) :

1. Penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban
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2. Pemotivasi manajer

Pusat Pertanggungjawaban

Pengertian Pusat Pertanggungjawaban

Dalam organisasi perusahaan, penentuan daeraAngguingjawaban dan
manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan demgenetapkan pusat-pusat

pertanggungjawaban dan tolok ukur kinerjanya (DRani, 2005).

Definisi pusat pertanggungjawaban menurut HansenMiawen (2009:560)

adalah :

“Pusat pertanggungjawabaregponsibility center) merupakan suatu segmen
bisnis yang manajernya bertanggung jawab terhadegngkaian kegiatan-
kegiatan tertentu.”

Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan0@2:171) pusat
pertanggungjawaban adalah “organisasi yang dipingp@h seorang manajer yang

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang dilaktikan

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pusat pertangguagan merupakan
suatu unit dari organsisasi yang dikepalai olelrasgp manajer yang bertanggung

jawab terhadap hasil dari aktivitas yang dilakukbeh unit tersebut.
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Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban

Dalam organsisasi perusahaan, penentuan daersmgmungjawaban dan
manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan demganetapkan pusat-pusat
pertanggungjawaban dan tolok ukur kinerjanya. Syaisat pertanggungjawaban
dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengwabkan menjadi keluaran.
Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang dkayataalam satuan uang

disebut dengan pendapatan.

Hubungan antara masukan dan keluaran suatu pestnggungjawaban
mempunyai karakteristik tertentu. Hampir semua rkasu suatu pusat
pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitaifpun tidak semua keluaran

pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara kai#nti

Ada empat jenis pusat pertanggungjawaban, digoemmgRenurut sifat input
dan/atau output moneter yang diukur untuk tujuangpadalian (Anthony dan

Govindarajan, 2009):

» Pusat pendapatan
Di pusat pendapatan, suatu output (yaitu, pendapatiakur secara moneter,
akan tetapi tidak ada upaya formal yang dilakukatakimengaitkan input (yaitu,
beban atau biaya) dengan output. Pada umumnyat pesdapatan merupakan
unit pemasaran/penjualan yang tak memiliki wewenamgk menetapkan harga

jual dan tidak bertanggung jawab atas harga poleokuplan dari barang-barang
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yang mereka pasarkan. Penjualan atau pesanan dkikal terhadap anggaran

dan kuota, dan manajer dianggap bertanggung jawab @aya yang terjadi

secara langsung di dalam unitnya, akan tetapi wkuwgamanya adalah

pendapatan.

Pusat biaya

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban ygmgnya diukur secara

moneter, namun outputnya tidak. Pusat biayst (center), manajer departemen

atau divisi diserahi tanggung jawab untuk mengekalalbiaya yang dikeluarkan

dan otoritas untuk mengambil keputusan-keputusang yaempengaruhi biaya

tersebut. Pusat biaya merupakan jenis pusat pguaggwaban yang digunakan
secara luas. Hal ini karena bidang-bidang di maaaajer mempunyai tanggung

jawab dan otoritas atas biaya dapat diidentifikdesigan cepat pada sebagian
besar perusahaan. Besar atau kecilnya pusat bémgantung pada aktivitas-

aktivitasnya.

Manajer pusat biaya perlu memastikan bahwa tuggsstuyang
diembannya dituntaskan dalam batasan yang dipankan oleh anggaran atau
biaya standar. Manajer pusat biaya memakai biagadat dan anggaran yang
fleksibel untuk mengendalikan biaya. Apabila shliglari standar bersifat
signifikan, manajemen haruslah menginvestigasivialii-aktivitas pusat biaya
dalam upaya menentukan apakah biaya di luar kerattali sebaliknya, standar

biayanya yang memang perlu direvisi. Manajer pusaya tidak membuat
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keputusan menyangkut penjualan ataupun jumlahtesgi yang diinvestasikan

pada pusat biaya tersebut.

Kinerja pusat biaya terutama diukur berdasarkasiesfsi dan mutu.
Kendatipun demikian, minimisasi biaya mungkin sajdakukan dengan
mengorbankan mutu dan volume produksi sehingga ak#vatkan tidak adanya
keharmonisan dengan tujuan perusahaan secara rkéselu Untuk
menanggulangi tendensi ini perlu ditetapkan jemis danyaknya produksi yang

dikehendaki serta standar mutu yang diisyaratkan.

Terdapat dua cara beroperasinya pusat biaya. Bebepasat biaya
diberikan sejumlah tetap sumber daya (anggaran) diiamnta menghasilkan
sebanyak mungkin keluaran dari sejumlah sumber dessebut. Pengelolaan
pusat biaya lainnya adalah dengan meminimalkan aHiggya seraya
menghasilkan suatu kuantitas keluaran tertentuh Rbrena itu, mutu produk

yang diproduksi dalam pusat-pusat biaya harus thpan

Ada dua jenis umum dari pusat biaya, yaitu:

o Pusat biaya teknik
Pusat biaya teknik memiliki ciri-ciri sebagai berik
1. Input-inputnya dapat diukur secara moneter.

2. Input-inputnya dapat diukur secara fisik.
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3. Jumlah dolar optimum dan input yang dibutuhkatuk memproduksi
satu unit output dapat ditentukan.
o Pusat biaya kebijakan
Pusat biaya kebijakan meliputi unit-unit administrdan pendukung (seperti,
akuntansi, hukum, hubungan industrial, hubunganyarakat, sumber daya
manusia), operasi litbang, dan hampir semua a&si\pemasaran. Output dari
pusat biaya ini tidak bisa diukur secara moneter.
* Pusat laba
Ketika kinerja finansial suatu pusat pertanggungjaawn diukur dalam ruang
lingkup laba (yaitu, selisih antara pendapatan lolaga), maka pusat ini disebut
sebagai pusat labgrEfit center). Laba merupakan ukuran kinerja yang berguna
karena laba memungkinkan manajemen senior untuktdapnggunakan satu
indikator yang komprehensif, dibandingkan jika amenggunakan beberapa
indikator (beberapa di antaranya menunjuk ke agaigy yperbeda).

Manajer pusat laba diukur kinerjanya dari selisifitaea pendapatan
dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh ggaatdn tersebut. Oleh
karena itu dalam pusat laba, masukan maupun kelnga diukur dalam satuan
rupiah untuk menghitung laba yang dipakai sebagagpkur kinerja manajernya.
Suatu pusat pertanggungjawaban merupakan pusajikabmanajemen puncak

menghendaki untuk mengukur keluaran pusat pertamggawaban tersebut dalam
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satuan rupiah dan manajer pusat pertanggungjawebsebut diukur kinerjanya
atas dasar selisih antara pendapatan dengan bayany

* Pusat investasi
Di unit usaha yang lain, laba dibandingkan denddiva yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut. Pusat pertanggungjamiabaisebut sebagai pusat
investasi. Ukuran prestasi manajer pusat invest@sat berupa rasio antara laba

dengan investasi yang digunakan untuk memperobzhtirsebut.

Syarat-syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaba

Menurut Mulyadi (dikutip oleh Diana Putri, 2005ntuk dapat diterapkannya

sistem akuntansi pertanggungjawaban ada lima syeial :

1. Struktur organisasi yang menetapkan secara tega®ivesmg dan tanggung
jawab tiap tingkatan manajemen.

2. Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatanajemnen.

3. Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikmlaknya
(controllability) biaya oleh manajemen tertentu dalam operasi.

4. Terdapatnya susunan kode rekening perusahaan yikagkan dengan
kewenangan pengendalian pusat pertanggungjawaban.

5. Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bedagggjawab

(responsibility reporting).
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Struktur Organisasi

Dalam membahas sistem akuntansi pertanggungjawatiarmasi akuntansi
selalu dihubungkan dengan wewenang yang dimilé&hdlap-tiap manajer yang ada
dalam perusahaan, oleh karena itu setiap manajedaiim organisasi harus
bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yaraphali bawah pengendaliannya.
Dengan kata lain, manajer yang diserahi wewenarngpttapinan perusahaan harus
mempertanggungjawabkan kinerjanya pada pimpinanuspBaan tersebut.
Perusahaan sebagai suatu organisasi harus mestilikiur organisasi yang disusun
sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggund jaetap manajer menjadi

lebih jelas.

Struktur organisasi merupakan pengaturan gariggtarg jawab dalam satu
entitas yang disusun untuk mencapai tujuan bersaaragg-orang yang berada pada
jajaran garis tersebut. Struktur organisasi daldtantansi pertanggungjawaban
menunjukkan bahwa tiap-tiap pimpinan jelas ataslsegegiatan yang berada di
bawah pengendaliannya. Tanggung jawab timbul karditerikan wewenang
mengalir dari atas ke bawah. Dalam hubungannya afendgingkat
pertanggungjawaban atau pemberian wewenang, strafganisasi terbagi menjadi

dua bagian, yaitu (Diana Putri, 2005):
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1. Struktur organisasi fungsional

Pada tipe struktur organisasi ini, setiap managetalnggung jawab atas setiap
aktivitas operasi perusahaan berdasarkan fungsajerayang bersangkutan. Artinya
tiap manajer hanya bertanggung jawab atas kineajaygng menjadi tugasnya.
Biasanya manajer tingkat atas yang berperan untekgambil keputusan dan
manajer tiap fungsi yang ada dalam organisasi hatseerkadang memiliki
wewenang terbatas dalam pengambilan keputusan.aDetgmikian hanya tingkat
pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab terhadapghasilan dan biaya yang
terjadi dalam perusahaan yang bersangkutan.
2. Struktur organisasi divisional

Pada tiap struktur organisasi ini kegiatan-kegidtamgsional dilaksanakan
oleh unit-unit kerja dalam lingkup satu organisseadiri. Secara umum maksud dari
adanya proses divisional adalah untuk mendelegasitoritas kerja yang lebih besar
kepada manajer operasional sehingga dalam tipaisega desentralisasi berdasarkan
pusat laba, manajemen puncak mendelegasikan wegvemenangnya kepada
tingkat manajemen yang lebih rendah. Oleh karema ada tipe organisasi
desentralisasi, perusahaan dibagi ke dalam segemgnes yang diperlukan sebagai
unit penghasil laba berdiri sendiri.

Kadang-kadang struktur organisasi fungsional disglga sebagai organisasi
sentralisasi karena perusahaan dibagi atas bebdumgsi penjualan, produksi,
pembelian, keuangan, dan sebagainya. Organisamsiotial sering disebut juga

sebagai organisasi desentralisasi, karena perusamampunyai beberapa divisi
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produk di mana masing-masing produk memerlukan tems&ndiri untuk beroperasi.
Analogi seperti ini tidak seluruhnya benar, kareileotomi antara sentralisasi dan
desentralisasi lebih mengacu pada sejauh mana &sdorebdidelegasikan untuk
mengambil keputusan, sedangkan pemisahan antagaidnal dan divisional lebih
ditekankan pada sejauh mana masing-masing managnpm melaksanakan

fungsinya.

Anggaran

Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetfgkan atau sasaran
dan kemudian membuat rencana kegiatan untuk mendajpgn atau sasaran
tersebut. Dampak keuangan yang diperkirakan akgadiesebagai akibat dari
rencana kerja tersebut kemudian disusun dan digsiatnelalui proses penyusunan
anggaran. Setelah anggaran disusun dan kemudiaksailakan, akuntansi biaya
berfungsi untuk memberikan umpan balik kepada neaman mengenai konsumsi
sumber daya dalam pelaksanaan rencana kegiatdranélergan dan analisis biaya
sesungguhnya dengan biaya yang dianggarkan meraberikformasi bagi
manajemen untuk memungkinkan mereka mengidentifikgnyimpangan yang
terjadi dari rencana kegiatan, yang pada gilirarshg@at digunakan oleh manajemen

sebagai dasar untuk melakukan tindakan koreksi.

Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajamgadialih bahasakan

oleh F. X. Kurniawan Tjakrawala dan Krista (2005:7@hggaran didefinisikan
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sebagai “alat penting untuk perencanaan dan peatiendjangka pendek yang

efektif dalam organisasi. “

Suatu anggaran operasi biasanya meliputi waktu tehtun dan menyatakan
pendapatan dan biaya yang direncanakan untuk taounAnggaran memiliki

karakteristik-karakteristik sebagai berikut (Antlyatan Govindarajan, 2005):

* Anggaran mengestimasikan potensi laba dari uniibitersebut.

* Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlaimeter mungkin didukung
dengan jumlah non moneter .

* Biasanya meliputi waktu selama satu tahun. Dalasmigibisnis yang sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, mungkin dda anggaran per tahun.

* Merupakan komitmen manajemen; manajer setuju umbekerima tanggung
jawab atas pencapaian tujuan-tujuan anggaran.

 Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejayang lebih tinggi
wewenangnya dari pembuat anggaran.

» Setelah disetujui, anggaran hanya dapat diubaimndedadisi-kondisi tertentu.

» Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandmgkengan anggaran, dan

varians dianalisis serta dijelaskan.

Sedangkan menurut Anthony, dan kawan-kawan (dikolkgh Diana Putri,
2005), berdasarkan pusat-pusat pertanggungjawanggaran dibagi menjadi tiga

jenis, yaitu :
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1. Anggaran biaya
Anggaran biaya dapat dibagi ke dalam dua macany yai

1) Anggaran yang menyangkut pengeluaran terulangifeered expenses).
Dalam pusat tanggung jawab, di mana keluaran ahpladr.

2) Anggaran yang menyangkut pengeluaran diskresiondiscrétionary
expenses) di pusat tanggung jawab, di mana keluaran tigadat diukur.

2. Anggaran pendapatan
Anggaran pendapatan mempunyai karakteristik benjaitu :

1) Anggaran ini dirancang untuk mengukur efektifitasnasaran.

2) Manajer pemasaran tidak dapat dituntut untuk sdpgraubertanggung jawab
atas pencapaian sasaran yang dianggarkan seplentahdengan anggaran
biaya.

3. Anggaran laba
Anggaran laba divisi digunakan oleh manajemen punca

1. Untuk mereview unjuk kerja keuangan perusahaan §@ag diharapkan
untuk tahun mendatang dan untuk mengambil tinddkaentu bila unjuk
kerja tersebut tidak memuaskan.

2. Untuk merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatasellkruhan
perusahaan.

3. Untuk berperan serta dalam perencanaan divisi.

4. Untuk ikut mengendalikan, setidak-tidaknya sebagi&isi anggaran disusun

untuk memenuhi berbagai tujuan tertentu.
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Penyusunan anggaran operasi mempunyai empat tujaara (Anthony dan

Govindarajan, 2005):

=

Untuk menyesuaikan rencana strategis.

Untuk membantu mengoordinasikan aktivitas dabdoapa bagian organisasi.
Untuk menugaskan tanggung jawab kepada manegerk mengotorisasi jumlah
yang berwenang untuk mereka gunakan, dan untuk infengasikan kepada
mereka mengenai kinerja yang diharapkan dari mereka

Untuk memperoleh komitmen yang merupakan dastakumengevaluasi kinerja
aktual manajer.

Menurut Hansen dan Mowen (2009: 424), sebuah sigtemganggaran

memberikan beberapa manfaat untuk suatu organisasi.

1.

2.

Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan

Menyediakan informasi yang dapat digunakan umbgknperbaiki pengambilan
keputusan.

Menyediakan standar evaluasi kinerja.

Memperbaiki komunikasi dan koordinasi.

Biaya Terkendali dan Biaya Tidak Terkendali

Tanggung jawab yang diminta tiap departemen tephach@najer pusat

pertanggungjawaban adalah tanggung jawab atas yaangpadapat mereka kendalikan

secara langsung. Dengan demikian, manajer tiapt pestanggungjawaban tersebut
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dapat mengidentifikasi pendapatan dan biaya yaradbedi bawah pengawasannya
(controllable) dan yang tidak berada di bawah pengawasanogeoritrollable).
Hanya biaya dan pendapatan yang terkendali sajg ryemjadi tanggung jawab tiap

manajer pusat pertanggungjawaban (Putri,2005).
Definisi biaya terkendali menurut Daljono (2009:2talah :

“Biaya di mana manajer dapat mempengaruhi adartigaklan besar kecilnya
biaya tersebut. Apabila seorang manajer tidak dapatnpengaruhi suatu
biaya melalui kebijakannya, maka biaya tersebutupedtan biaya tak
terkendali bagi manajer tersebut.”

Semua biaya atau semua kegiatan yang menimbulkga harus mendapat
otorisasi dari orang-orang yang bertanggung jawattapkegiatan tersebut. Oleh
karena itu, semua biaya dapat dikendalikan padgkdinmanajemen tertentu. Jika
suatu biaya tidak dapat dikendalikan pada tingkahajemen tertentu, maka biaya

tersebut harus dapat dikendalikan oleh tingkat peaman yang lebih tinggi.

Berdasarkan konsep pengendalian biaya, setiap kpaga pada suatu
departemen atas unit organisasi harus diklasikkasidan ditentukan secara jelas
sebagai biaya terkendali dan biaya tak terkendafidap setiap pusat
pertanggungjawaban tertentu. Penentuan secara teigaangat penting terutama
dalam pengendalian biaya untuk laporan pelaksanaamg di dalamnya
membandingkan antara realisasi dengan yang didkegarLaporan tersebut
merupakan tolok ukur keberhasilan pelaksanaan kegatiap pusat

pertanggungjawaban dan manajer yang membawahinya.
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Untuk memisahkan biaya ke dalam biaya terkendalitdiak terkendali pada
kenyataannya seringkali ditemui kesulitan. Hanydikse biaya yang terjadinya

menjadi tanggung jawab seseorang.

Pedoman untuk menetapkan apakah suatu biaya ddgedtadkan sebagai
tanggung jawab seorang manajer pusat pertanggualggaw menurut Mulyadi

(1997:164) adalah sebagai berikut :

1. Jika seorang manajer memiliki wewenang, baik dalpemolehan maupun
penggunaan jasa, ia harus dibebani dengan biagagesebut. Seorang manajer
jelas dapat mempengaruhi jumlah suatu biaya jikaeaniliki wewenang dalam
memperoleh dan menggunakan jasa.

2. Jika seorang manajer dapat secara signifikan megapam jumlah biaya tertentu
melalui tindakannya sendiri, ia dapat dibebani @anbpiaya tersebut. Seorang
manajer mungkin tidak mempunyai wewenang dalam ubgskan perolehan
barang atau jasa, baik harga maupun jumlahnya, matapat secara signifikan
mempengaruhi jumlah pemakaiannya.

3. Meskipun seorang manajer tidak dapat secara dignifmempengaruhi jumlah
biaya tertentu melalui tindakan langsungnya senidirdapat juga dibebani biaya
tersebut, jika manajemen puncak menghendaki agameaaruh perhatian,
sehingga ia dapat membantu manajer lain yang lggteny jawab untuk

mempengaruhi biaya tersebut.
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Mulyadi (1997:165) juga mengemukakan bahwa biaglaktiterkendalikan

dapat diubah menjadi biaya terkendalikan melalai cara yang saling berkaitan:

1. Mengubah dasar pembebanan dari alokasi ke pemaetangsung.

Biaya yang dialokasikan kepada suatu pusat pertangggwaban dengan
dasar yang sembarang, tidak dapat dimintakan pmpgtengjawaban kepada
manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangksglimgga biaya tersebut
merupakan biaya tidak terkendalikan bagi manajesetrit. Untuk mengubah
menjadi biaya terkendalikan, biaya tersebut haibsbdnkan sedemikian rupa
kepada pusat pertanggungjawaban tertentu, sehifggga tersebut dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh manajer pusatapggungjawaban yang
bersangkutan.

2. Mengubah letak tanggung jawab pengambilan kepnatu

Pengubahan biaya tidak terkendalikan menjadi biagkendalikan dapat
pula dilakukan dengan cara mendelegasikan wewenargk pengambilan
keputusan dari manajemen puncak kepada manajet pasanggungjawaban
yang bersangkutan. Dengan demikian, manajer puwstdnggungjawaban yang
sebelumnya tidak mempunyai wewenang untuk mempehgdiaya tertentu,
dengan diterimanya wewenang dari manajemen puéalk, dalam posisi dapat
mempengaruhi biaya tersebut secara signifikan. ralsistem akuntansi

pertanggungjawaban, semua biaya yang terkendaldteh manajer tingkat
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bawah, dipandang juga terkendalikan oleh manajsatppertanggungjawaban

yang membawahinya.

Klasifikasi dan Kode Rekening

Dalam akuntansi pertanggungjawaban, biaya dan petaia dikumpulkan
dan dilaporkan untuk setiap jenjang manajemen. Algpat terlaksana dengan baik,
maka diperlukan suatu bagan perkiraan yang dibede ktertentu yang memuat
perkiraan-perkiraan yang ada di neraca maupun padatungan laba-rugi. Proses
ini mengakibatkan setiap tingkatan manajemen afiapsbagian dalam perusahaan
yang merupakan pusat pertanggungjawaban akan dibédagan biaya yang terjadi
di dalamnya. Biaya tersebut harus dipisahkan merjaya terkendali dan tidak
terkendali berdasarkan kepentingannya di dalam rdapdkeuangan dan dalam

persiapan pembuatan laporan (Putri, 2005).

Untuk memudahkan di dalam proses pengolahan deak&ning-rekening
perlu diberi kode karena dengan begitu data akaih lmudah diidentifikasi. Dalam
system akuntansi kode yang digunakan biasanyatadalzka, huruf, atau kombinasi

keduanya (Ayuningtyas, 2006).

Oleh karena biaya yang terjadi dikumpulkan untulapdingkat manajemen,
maka biaya-biaya tersebut harus digolongkan daeridiiode sesuai dengan tingkat-
tingkat manajemen yang terdapat dalam struktur nisgai. Setiap tingkatan

manajemen merupakan pusat pertanggungjawaban dand#sebani dengan biaya-
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biaya yang terjadi di dalamnya yang dipisahkan rankaaya terkendali dan biaya

yang tidak terkendali.

Pemberian kode dapat dilaksanakan dengan cara, (F005):

1. Berdasarkan metode kode kelompgko(p code method)

Kode kelompok mempunyai sifat-sifat khusus sebbggkut :

a. Posisi masing-masing angka mempunyai arti, di n@gka yang paling kiri
adalah kode golongan perkiraan dan angka palingrkadalah kode jenis
rekening.

b. Setiap kode dalam golongan perkiraan terdiri dagka-angka yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu, di mana masing-masingka mewakili jenis
rekening.

Rekening buku besar diberi kode angka dengan mekode kelompok.
Dalam keadaan yang ideal, kode rekening pembaaga lbediri dari tujuan

angka, sehingga cara pemberian kodenya dapat dagkamsebagai berikut :
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Gambar 2.1

Arti Posisi Angka Dalam Kode Rekening

5 X X X XXX

Kelompok Rekening Biaya J

Pusat Pertanggungjawaban Direksi

Pusat Pertanggungjawaban Departemen

Pusat Pertanggungjawaban Bagian

Jenis Biaya

Sumber : Mulyadi (dikutip oleh Putri, 2005)

2. Kode block block code)
Kode yang diberikan kepada setiap klasifikasikideenggunakan urut-urutan
digit, tetapi dengan memberikan suatu blok nonmbukisetiap kelompok. Jadi di
sini, kode diberikan pada setiap kelompok yang thmdengan angka-angka

tertentu yang diakhiri dengan angka-angka tertguya merupakan suatu blok

nomor kode.

Contoh :

Golongan Perkiraan Nomor Rekening
- Aset (Assets) 100-199

- Utang (iabilities) 200-299
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- Modal (Capital Funds) 300-399
- Pendapatan (Income) 400-499

- Biaya Expenses) 500-599, dan seterusnya

Sumber : Mulyadi (dikutip oleh Putri, 2005)

3. Stelsel rekening desimal
Melalui cara ini, perkiraan diklasifikasikan megijgolongan, kelompok, dan
jenis rekening yang jumlahnya masing-masing maklsitfa Seperti kelompok

golongan maupun jenis perkiraan diberi nomor kodéi dari 0 sampai 9.

Laporan Pertanggungjawaban

Laporan pertanggungjawaban merupakan laporamdap@ng menerangkan
hasil dari aplikasi konsep akuntansi pertanggungjgam yang memegang peranan
penting dalam kegiatan penyusunan perencanaan eéagawasan atas jalannya
operasi perusahaan. Laporan pertanggungjawabanpat@n ikhtisar hasil-hasil
yang dicapai oleh seorang manajer bidang pertangawaban dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaannya selama periode tertentudalam pengumpulan atau
pelaporan biaya, tiap bidang pertanggungjawabanshdipisahkan antara biaya

terkendali dan biaya tidak terkendali (Putri, 2005)

Laporan pertanggungjawaban harus dinyatakan dadartuk yang sederhana.
Jika laporan tersebut terlalu kompleks maka manalen mengalami kesulitan

dalam menganalisis kegiatan operasi perusahaaorampertanggungjawaban harus
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menyajikan jumlah anggaran dan jumlah aktual damdapatan dan biaya yang dapat
dikendalikan. Penyimpangan-penyimpangan yang tefjadus menjadi perhatian
yang penting. Komunikasi regular antara penyajotap dengan pengguna laporan
pertanggungjawaban harus selalu dilakukan untuk asgkan relevansi dari
informasi yang disajikan tersebut. Lebih lanjuppdean pertanggungjawaban harus
diterbitkan dengan dasar waktu yang tepat. Di dalpenyajian laporan
pertanggungjawaban selisih yang terjadi antara ahctlengan anggaran harus

dianailsis dan diselidiki sebab terjadinya (Ayurtyras, 2006).

Secara umum, tujuan dari laporan pertanggungjawaadalah untuk
memberikan informasi kepada para pimpinan tentesjl-hasil pelaksanaan suatu
pekerjaan yang berada dalam lingkup tanggung jayeakdan memberikan motivasi

kepada manajer untuk mengambil satu tindakan dafsaya meningkatkan hasil.

Agar tujuan manajer pusat pertanggungjawaban garcamaka harus
diperhatikan lima prinsip dasar penyajian lapossaperti yang dikemukakan Wilson

dan Campbell (dikutip oleh Putri, 2005) adalah :

1. Harus diterapkan konsep “pertanggungjawaban”.

2. Sedapat mungkin harus diterapkan prinsip “pertangguvaban”.

3. Secara umum, angka-angka harus dapat diperbandingka

4. Sejauh yang dapat dilaksanakan, data harus senm@igkas untuk jenjang

pimpinan yang semakin tinggi.
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Laporan-laporan pada umumnya harus mencakup kordemtgentar interpretatif
atau yang jelas dengan sendirinya.

Di samping lima prinsip di atas, menurut Wilson d@empbell (dikutip oleh

Putri, 2005) ada berbagai faktor lain yang dapambentu untuk membuat

tanggapan atau penerimaan dari pembaca laporarglaihgaik :

=

8.

9.

Laporan harus tepat waktu.

Laporan harus sederhana dan jelas.

Laporan harus dinyatakan dalam bahasa dan ist#Eag dikenal oleh pimpinan
yang akan memakainya.

Informasi harus disajikan dalam urutan yang logis.

Laporan harus akurat.

Bentuk penyajian harus disesuaikan dengan pimpingang akan
menggunakannya.

Selalu distandarisasikan, apabila mungkin.

Rancangan laporan harus mencerminkan sudut papdapgan.

Laporan harus berguna.

10.Biaya penyiapan laporan harus dipertimbangkan.

11.Perhatian yang diberikan untuk penyiapan laporarushaebanding dengan

manfaatnya.

Setiap laporan harus disusun sedemikian rupa sgdisetiap penyimpangan

secara jelas ditonjolkan dan mendapat perhatian rdanajer yang bertanggung
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jawab sehingga ia tidak perlu banyak membaca darcanedalam laporan tersebut

untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

Menurut Mulyadi (1997:190) dasar-dasar yang meland penyusunan

laporan pertanggungjawaban biaya, yaitu :

1. Jenjang terbawah yang diberi laporan ini adalagkatan manajer bagian.

2. Manajer jenjang terbawah diberi laporan pertanggwapban biaya yang berisi

rincian realisasi biaya dibandingkan dengan angghieya yang disusunnya.

3. Manajer jenjang di atasnya diberi laporan menger@aya pusat

pertanggungjawaban sendiri dan ringkasan realisaga yang dikeluarkan oleh

manajer-manajer yang berada di bawah wewenangrayay disajikan dalam

bentuk perbandingan dengan anggaran biaya yangutisoieh masing-masing

manajer yang bersangkutan.

4. Semakin ke atas, laporan pertanggungjawaban Hdiagfikan semakin ringkas.

Format  umum laporan pertanggungjawaban biaya. laapor

pertanggungjawaban biaya berisi informasi beriktulyadi, 1997):

1.

2.

Nomor kode rekening biaya.

Jenis biaya atau pusat pertanggungjawaban.
Realisasi biaya bulan ini.

Anggaran biaya bulan ini.

Penyimpangan biaya bulan ini.

Realisasi biaya sampai dengan bulan ini.
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7. Anggaran biaya sampai dengan bulan ini.
8. Penyimpangan biaya sampai dengan bulan ini.
Gambar 2.2

Format Umum Laporan Pertanggungjawaban

Kode Jenis Biaya/ Bulan ini Sampai dengan Bulan ini

Rek. PusatBiaya Realisasi Anggaran Peny. Realisasi | Anggaran  Peny.

Sumber : Mulyadi (1997:191)

Efisens Pengendalian Biaya

Pengertian Biaya

Definisi biaya menurut Daljono (2009:13) adalah:

“Biaya merupakan suatu pengorbanan sumber ekonamg giukur dalam
satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jaga dibarapkan akan
memberikan keuntungan/manfaat pada saat ini ataa geng akan datang.”

Sedangkan Hansen dan Mowen (2009:47) mendefinisikaga sebagai

berikut:

“Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang daachn untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaatisaatau di masa
depan bagi organisasi.”

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubedmva biaya adalah suatu bentuk
pengorbanan yang dapat diukur dengan satuan uasigpatang atau jasa untuk suatu

tujuan tertentu.
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Pengertian Pengendalian

Manusia membutuhkan adanya suatu pengendalian dahidupannya atas
apa yang sedang dilakukan maupun yang telah didakula. Adanya pengendalian
juga dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk haeiian kegiatan operasional.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatangydilakukan sesuai dengan

apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Daljono (2009:4) definisi pengendalian adal

“Pengendalian dontrol) merupakan kegiatan manajemen setiap hari untuk
meyakinkan bahwa aktivitas organisasi sesuai dengamg telah
direncanakan.”

Sedangkan Hansen dan Mowen (2009:8) mendefinisigangendalian

sebagai berikut:

“Pengendalian adalah aktivitas manajerial untuk ov@tor implementasi
rencana dan melakukan perbaikan sesuai kebutuleageRdalian biasanya
dicapai dengan menggunakan umpan balik.”

Tujuan Pengendalian

Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalabt@api berusaha untuk
menghindari terjadinya kesalahan serta memperbaikika terdapat kesalahan. Jadi
pengendalian dilakukan sebelum proses, saat pdasesetelah proses yakni hingga
hasil akhir diketahui. Dengan pengendalian dineaaguga agar pemanfaatan semua

unsur manajemen dilakukan secara efektif dan efisie
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Tujuan pengendalian merupakan sasaran yang ingeapai dengan
melaksanakan beberapa tindakan. Adapun tujuan pdalj@n itu adalah (Hafid,

2007):

1. Untuk mengetahui dan menyelidiki pelaksanaan kagiatang sedang
atau yang telah dijalankan, apakah sesuai dengandieencanakan.

2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan &ergdcara efisien
serta untuk mengetahui peningkatan efisiensi danyaag akan dating.

3. Memperbaiki dan menilai tepat waktu atau tidaknyats keputusan yang

diambil.

Tujuan pengendalian ini belum tentu berlaku disgeperusahaan dan hal ini

tentutergantung pada sifat dan keputusan yangiattdai perusahaan.

Proses Pengendalian

Untuk mencapai sasaran perusahaan, proses pehgentlarus melalui

beberapa prosedur sebagai berikut (Hafid, 2007):

1. Menetapkan tolok ukur standar (anggaran) sebdgsar untuk melaksanakan

pengukuran.

2. Melaksanakan pencatatan hasil atas pelaksaaagnsgbenarnya.

3. Melaksanakan perbandingan terhadap pelaksarasdnyang sebenarnya dengan

standar-standar yang telah ditetapkan diantaranya:
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* Menetapkan penyimpangan yang terjadi antara hatakpanaan sebenarnya
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnyamudian dianalisis
penyebab-penyebabnya.

* Menentukan dan melaporkan faktor-faktor yang mealkban terjadinya
selisih tersebut.

» Melaksanakan tindakan perbaikan yang diperlukahatiap penyimpangan
yang terjadi, agar didapat kesesuaian antara elake dan standar yang

telah ditetapkan.
Pengertian Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya adalah tindakan yang dilakukatukumengarahkan
aktivitas agar tidak menyimpang dengan tujuan yatah ditetapkan sebelumnya.
Pengendalian biaya ini dapat dilakukan melalui angg biaya yang secara kontinu
diadakan pengawasan secara analisis terhadap pEmgen yang terjadi sehingga
dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangas sglisih tersebut kemudian

dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjaditif kecil (Trisnawati, 2006).

Tanggung jawab atas pengendalian biaya terletaka ppthak yang
bertanggungjawab atas penyusunan anggaran untyk lyiang dikendalikannya.
Walaupun sebenarnya tanggung jawab penuh datu sarganisasi terletak pada
manajer. Hal ini sesuai dengan pendapat yddlikakan oleh Matz dkk (dikutip

oleh Kusumardani, 2007) bahwa tanggung jawab atasggndalian biaya harus
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diserahkan kepada personel yang juga bertanggualgjatas penyusunan anggaran
untuk biaya yang dikendalikannya. Tanggung jawabhanya terbatas pada biaya
yang dapat dikendalikan, dan prestasi kerja sefpgosonel harus diukur dengan

membandingkan biaya yang sebenarya terjadi dengga pang dianggarkan.

Cara Pengendalian Biaya

Untuk mencapai efisiensi dalam suatu perusahagrerldkan suatu
pengendalian karena dengan pengendalian, biaya gldweduarkan bisa ditekan
seminimal mungkin. Pengendalian dapat dilakukangdencara (Kusumardani,

2007):

a) Pengurangan biaya

Terdapat tiga kemungkinan cara untuk meningkat&ha yaitu :

1. Meningkatkan volume penjualan.
2. Meningkatkan harga penjualan.
3. Mengurangi biaya.

Oleh sebab itu, salah satu cara di atas yang d#igahakan untuk
pencapaian efisiensi dengan cara mengurangi bdiymana tindakan tersebut
merupakan bagian dari pengendalian biaya. Pengamangiaya dimaksudkan
dengan mengerahkan segala usaha untuk menggunakararsya secara lebih

efektif dan efisien agar diperoleh lebih banyakilldengan biaya yang sedikit.
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b) Penggunaan biaya standar

Jika biaya sesungguhnya menyimpang dari biaya atandaka yang

dianggap benar adalah biaya standar sepanjang iagsumssi yang mendasari

penentuannya tidak berubah.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengandalaya dengan

menggunakan standar adalah sebagai berikut :

1.

Menetapkan perbedaan antara standar dengan pelaksaryang

sesungguhnya.

Menganalisis sebab-sebab terjadi perbedaan.

Mengambil tindakan perbaikan untuk mengendalikaaydoi sesungguhnya
yang tidak memuaskan, agar sesuai dengan standagr tgéah ditetapkan
terlebih dahulu.

Kaitannya dengan pengendalian biaya, biaya stamdampunyai manfaat

sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Memberikan tolok ukur yang lebih baik mengenai fagispelaksanaan.
Memungkinkan dipergunakannya prinsip pengecualiarfprinciple of
exception) dengan akibat penghematan waktu.

Memungkinkan laporan yang segera atas informagjgredalian biaya.

Standar berlaku sebagai inisiatif bagi karyawan.

Pemusatan sumber daya hasil

Pemusatan sumber daya pada hasil adalah pengendddiaya yang

terbaik dan paling efektif. Bagaimana pun juga aitigtak terjadi dengan sendiri.
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Biaya selalu dikeluarkan paling tidak dengan makgrtentu untuk mencapai
suatu hasil.
d) Penggunaan anggaran
Anggaran dapat digunakan sebagai tolok ukur, selpmbanding untuk
menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaani.nBengan membandingkan
antara apa yang dicapai oleh realisasi kerja peaasa dapatlah dinilai apakah

perusahaan telah sukses bekerja ataukah kurangssodkerja.

Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Prerggaebagai Alat

Pengendalian Biaya

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakemnmasi yang penting
dalam proses perencanaan dan pengendalian aktorgasisasi, karena informasi
tersebut menekankan hubungan antara informasi demgaajer yang bertanggung
jawab terhadap perencanaan dan realisasinya. Rtalgeandapat dilakukan dengan
cara memberikan peran bagi setiap manajer untugmoanakan pendapatan dan/atau
biaya yang menjadi tanggung jawabnya, dan kemudignyajikan informasi
realisasi pendapatan dan/atau biaya tersebut ntemanajer yang bertanggung

jawab (Mulyadi, 1997).

Dengan adanya anggaran dan laporan pertanggungjawang digunakan
untuk menilai kinerjanya jika kinerja yang dinilddaik maka manajer secara

individual akan diberi penghargaan sehingga manajermotivasi untuk
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mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya dankjikaerja yang dinilai tidak
baik maka manajer secara individual akan diberium#n atau sanksi sehingga

manajer termotivasi untuk memperbaiki dan menirigkakinerjanya.

Laporan pertanggungjawaban harus dinyatakan daéentuk yang sederhana.
Jika laporan tersebut terlalu kompleks maka manalen mengalami kesulitan
dalam menganalisis kegiatan operasi perusahaaonrampertanggungjawaban harus
menyajikan jumlah anggaran dan jumlah aktual damdapatan dan biaya yang dapat
dikendalikan. Penyimpangan-penyimpangan yang tefjadus menjadi perhatian
yang penting. Komunikasi regular antara penyajotap dengan pengguna laporan
pertanggungjawaban harus selalu dilakukan untuk asgkan relevansi dari
informasi yang disajikan tersebut. Lebih lanjuppdean pertanggungjawaban harus
diterbitkan dengan dasar waktu yang tepat. Di dalpenyajian laporan
pertanggungjawaban selisih yang terjadi antara ahktiengan anggaran harus
dianailsis dan diselidiki sebab terjadinya. Seliddpat disebabkan oleh kesalahan
atau penyimpangan di dalam pelaksanaan atau katendarnya sendiri yang salah.
Dengan mengetahui sebab terjadinya selisih, marsjetapat menentukan tindakan
korektif yang perlu dilakukan dan penghargaan/hukunyang pantas diberikan

kepada manajer yang bersangkutan (Ayuningtyas,)2006
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2.1.2 Penditian Terdahulu

Penelitian tentang penerapan akuntansi pertangawagpn dengan
efektivitas pengendalian biaya pernah dilakukarn @esi Trisnawati dengan hasil
bahwa terdapat hubungan yang positif antara peaerapakuntansi
pertanggungjawaban dengan efektivitas pengenddiiaya. Data penelitian yang
digunakan berasal dari data sekunder yang dipeddehhasil penelitian terhadap 5
hotel yang ada di Kota Tasikmalaya pada tahun 26@®pel yang digunakan dalam
penelitian terdahulu adalah hotel-hotel yang teedatli Dinas Pariwisata Kota

Tasikmalaya.

Peneliti terdahulu melakukan penelitian atas dasgin mengetahui sejauh
mana hubungan antara penerapan akuntansi pertagggaban dengan efektivitas
pengendalian biaya. Keterbatasan penelitian teidatwotara lain objek penelitian
yang terbatas yaitu hanya pada wilayah Kota Taai&pa. Alasan lainnya yaitu
kurangnya literatur dari riset-riset terdahulu gdosa digunakan sebagai acuan yang
memadai. Berbeda dengan penelitian terdahulu, itianelini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan akuntansi pentagjggaban dapat digunakan
sebagai alat dalam menunjang pengendalian biaja fgatu perusahaan. Salah satu
data penelitian yang digunakan diperoleh daril legsangan yang diajukan dengan

wawancara atas pihak-pihak yang bersangkutan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Pada perusahaan yang relatif besar perlu menerapdeuntansi
pertanggungjawaban karena perusahaan semacamadaiumumnya menetapkan
pembagian unit-unit organisasi dengan pelimpahawenang dan tanggung jawab

secara jelas dan tegas.

Semakin kompleksnya kegiatan suatu perusahaan imeoken pimpinan tak
lagi mampu memantau seluruh kegiatan perusahe@araslangsung. Oleh karena
itu, manajemen memerlukan suatu alat bantu pemdjand terhadap kegiatan yang
dilakukan oleh bawahannya. Untuk melakukan ak8vifgerusahaan diperlukan
manajer yang bertanggung jawab terhadap segalaatseg@ang telah menjadi

tanggung jawabnya menurut struktur organisasi ytagpada perusahaan tersebut.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakimnrasi yang penting
dalam proses perencanaan dan pengendalian aktvgasisasi, karena informasi ini
menekankan hubungan antara informasi dengan mayajgy bertanggung jawab
terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendipat dilakukan dengan cara
memberikan peran bagi setiap manajer untuk merakeanpendapatan dan biaya

tersebut menurut manajer yang bertanggungjawab.

Setiap manajer harus melaporkan hasil dari pereacatersebut supaya dapat
dilakukan pengendalian. Laporan berisi tentang getimgan anggaran dan realisasi

yang merupakan alat bantu pengendalian. Semua lyiayg terjadi harus dapat
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dikendalikan pengeluarannya, karena tanpa adanygepdalian maka jika terjadi
penyimpangan terhadap biaya dalam perusahaan akagakibatkan perusahaan

menderita kerugian.

Organisasi yang balk adalah yang terbagi atas {pussatt
pertanggungjawaban dan setiap manajernya mengetadwenang dan tanggung
jawab masing-masing. Dalam rangka pengendalianapiapggaran biaya harus
disusun sesuai dengan tingkatan manajemen dalaamisagi. Tiap-tiap manajer
pusat biaya harus mengajukan rancangan anggaraga biantuk pusat

pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Salah satu alat untuk mengendalikan penggunaasm lbialam perusahaan
adalah akuntansi pertanggungjawaban, karena ddtantamsi pertanggungjawaban
terdapat struktur organisasi perusahaan secara&ritegp sehingga memudahkan
pimpinan perusahaan untuk mendelegasikan wewengprapdk manajer yang ada di
bawahnya, dan apabila terjadi penyimpangan dalarggasaan biaya tersebut maka
dapat dengan mudah pimpinan perusahaan untuk mesigpa yang bertanggung

jawab atas penyimpangan yang terjadi dalam biageahet.

Sebelum sistem akuntansi pertanggungjawaban disusuns lebih dahulu
dipelajari garis wewenang dan atnggung jawabpembukgputusan sehingga dapat
ditentukan pusat-pusat pertanggungjawaban yang dadam organisasi. Sistem

akuntansi pertanggungjawaban dirancang khusus isdsogan struktur organisasi
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untuk dapat menyajikan laporan-laporan prestasigyaerguna dalam menilai
sumbangan manajer tinkat pertanggungjawaban taertéatam pencapaian tujuan

yang telah ditentukan.

Anggaran yang telah ditetapkan merupakan komitmemajemen untuk
melaksanakan aktivitas operasi perusahaan sesoganigang telah ditetapkan atau

direncanakan.

Dalam rangka pengendalian biaya, sistem akuntaadgiamggungjawaban
menggolongkan, mencatat, meringkas, dan melaporkaaya-biaya yang
dihubungkan dengan tingkatan-tingkatan manajemexqg y@rtanggung jawab. Oleh
karena itu, biaya-biaya harus digolongkan dan dikede sesuai dengan tingkat-
tingkat manajemen dalam struktur organisasi. Sdiragkat manajemen merupakan
pusat biaya dan akan dibebani dengan biaya-biagg t{exjadi di dalamnya, yang

dipisahkan antara biaya terkendalikan dengan tieldendalikan.

Dengan melihat latar belakang yang telah disampaikaaka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh aksinfppertanggungjawaban
terhadap pengendalian biaya. Untuk lebih jelasosaan di atas dapat dilihat dalam

bagan berikut:
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Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran

Syarat-syarat:
1. Struktur organisasi.
2. Anggaran.

3. Pemisahan biaya terkendali d
tidak terkendali.

4. Pengklasifikasian kode-kod
rekening.

5. Laporan pertanggunagjawak

e

Karakteristik:

1. Identifikasi pusat pertanggung
jawaban.

2. Standar pengukuran kinerja.

3 Kinerja manajer diukur dengan

membandingkan  anggaran
realisasi.

4. Penghargaan dan hukuman.

&

Pengendalian Biaya

Y

Evaluasi Efisiensi

A 4

Biaye

A 4

Kelayakan pengendalian biaya:

1. Adanya pencatatan dan otoris{
untuk pengeluaran biaya.

2. Adanya analisis untu
penyimpangan yang terjadi.

3 Adanya rekomendasi menangga
penyimpangan materiil.

ASi

\Pi
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

Sesuai dengan judul yaitu penerapan akuntansinugtamgjawaban dengan
anggaran sebagai alat pengendalian biaya, ma#aptr variabel yang menjadi
dimensi pengukuran dalam penelitian ini, yaitu:

1. Akuntansi pertanggungjawaban
Yaitu suatu sistem yang disusun sedemikian rupingga pengumpulan dan
pelaporan biaya dan penghasilan dilakukan dengdenbi pertanggungjawaban
dalam organisasi dengan tujuan agar dapat dituojakg atau kelompok yang
bertanggung jawab terhadap penyimpangan dari biya penghasilan yang

dianggarkan (Mulyadi, 1997).

Indikator:

a. Syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban

Sub indikator:

» Struktur organisasi

* Anggaran
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» Pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali
» Pengklasifikasian kode-kode rekening
* Laporan pertanggungjawaban
b. Terdapatnya karakteristik akuntansi pertanggundpawa
Sub indikator:
* Adanya identifikasi pusat-pusat pertanggungjawaban.
» Standar ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja n&nayang
bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban.
* Kinerja manajer diukur dengan membandingkan resligsgengan
anggaran.
* Manajer secara individual diberikan penghargaan lat&uman.
2. Pengendalian biaya
Yaitu tindakan yang dilakukan untuk mengarahkanivaés agar tidak
menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkansabga (Trisnawati, 2006).

Indikator :

Kelayakan pengendalian biaya

Sub indikator:

» Adanya pencatatan dan otorisasi untuk pengeluasga.b
* Adanya analisis untuk penyimpangan yang terjadi.

» Adanya rekomendasi menanggapi penyimpangan materiil
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3. Evaluasi efisiensi biaya

Yaitu menghitung rasio yang menggambarkan perbgadinantara besarnya

biaya yang dikeluarkan dengan biaya yang dianggarka

3.2 Objek Pendlitian

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber Eari Pelni Kantor Cabang

Makasar.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data merupakan faktor yang penting untuk menungammtu penelitian.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddal

a. Data primer. merupakan data yang berasal dari surpleetama yang
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan lang$emgan yang diteliti.
Data primer secara khusus dikumpulkan oleh penelitiuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer dapat berupai gpibjek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil observasi terhadamtu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Dadanelitian ini data primer
yang dikumpulkan berasal dari opini subjek yangewbeh dari hasil

wawancara.
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b. Data sekunder: merupakan sumber data penelitiag ggmeroleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara r@lgte dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa buktiateaa atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip yang dikagkan dan tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunglang digunakan adalah
RKAP tahun 2009 PT. Pelni, laporan keuangan PTniR&hbang Makasar
tahun 2007-2009, literatur-literatur, jurnal, settikel yang dibuat oleh pihak

ketiga dan mempunyai relevansi dengan penelitian in

3.4 Metode Pengumpulan Data

a. Studi pustaka
Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dagkuisder. Untuk
membekali diri akan teori akuntansi pertanggungfmma kondisi-kondisi
yang dibutuhkan sebagai syarat dapat diterapkansigtem ini pada
perusahaan, serta teori-teori lain yang dapat metabaenulis dalam
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditemtusebelumnya, maka
dilakukan studi kepustakaan dengan cara membaatlit-literatur tentang
sistem akuntansi pertanggungjawaban.

b. Studi lapangan
Untuk memperoleh gambaran yang sesungguhnya tertahgal yang
berkaitan dengan efisiensi penerapan sistem aksinp@mtanggungjawaban,

penulis melakukan penelitian langsung pada PT.i.He&#&ta yang didapat dari
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lapangan berasal dari pengamatan dan pengambitanddagan melakukan
cara sebagai berikut:

e Wawancara

Dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsuny pdsvawancara
kepada responden, kemudian jawaban-jawaban respoxi=atat /

direkam.

35 Metode Analisis

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan arteori-teori yang telah
ada dengan data-data yang didapat dari studi kd3alem analisis ini penulis
melakukan pemahaman akan kondisi-kondisi yang atlard perusahaan, kemudian
melakukan analisis perbedaan-perbedaan yang termdi menentukan apakah
perbedaan-perbedaan itu menyangkut hal-hal yanglasen, dari analisis ini dapat
disimpulkan tentang efisiensi penerapan sistenmtakisi pertanggungjawaban, serta
memberikan saran-saran yang tepat mengenai penesgpali masa yang akan

datang.

Untuk menganalisis akuntansi pertanggungjawabarkanendisi-kondisi
yang ada dalam perusahaan dibandingkan dengantdedriyang ada. Suatu
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dapat kbkatanemadai jika telah

memenuhi syarat dan karakteristik akuntansi pegangawaban. Sedangkan
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pengendalian biaya dapat dikatakan baik jika telatlemenuhi kelayakan

pengendalian biaya secara memadai dan efisien.

Dalam penelitian ini anggaran digunakan sebagaorimhsi akuntansi
pertanggungjawaban. Dengan menganalisis angganamebt#, dapat diketahui
efisiensi dari pengendalian biaya yang telah dikakuperusahaan. Realisasi biaya
yang terjadi dibandingkan dengan anggaran yand téieetapkan sebelumnya di
mana hasil analisis tersebut disajikan berupa ptase perbandingan. Dari analisis
ini kemudian dapat ditetapkan besarnya penyimpangang nantinya akan
dimintakan pertanggungjawaban kepada manajer mesaanggungjawaban yang

bersangkutan.

Rumus yang digunakan untuk mengukur efisiensi biagalah sebagai

berikut:

* Rasio realisasi biaya terhadap anggaran:

Persentase = Realisasi biaya x 100%

Anggaran biaya

Varians = Anggaran biaya — Realisasi biaya x0%0

Anggaran biaya

atau

Rupiah Anggaran biaya — Realisasi biaya
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1 Deskripsi Objek Pendlitian

Sejarah Singkat Berdirinya Objek Penelitian

1. Pendirian dan Kegiatan Usaha PT Pelayaran Naldiotionesia

(Persero)

PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero), sefgrgudisebut PT Pelni (Persero),
berdiri pada tanggal 28 April 1952, dengan SurgpWfesan Menteri Perhubungan
No.M.2/1/2 tanggal 28 April 1952 dan No.A 2/1/1 ggal 19 April 1952 serta
dituangkan dalam Berita Negara Republik Indonesia B tanggal 10 Juni 1952.
Bentuk badan hukum adalah sebagai Perusahaan d2erg@rersero) sesuai dengan
UU No. 9 tahun 1969, ditetapkan dengan anggaraer g@susahaan yang dituangkan
dalam akte notaris Soeleman Ardjasasmita, SH NdaBdgal 30 Oktober 1975 dan
disahkan dengan Keputusan Menteri Kehakiman No5/281/1 tanggal 17 Mei
1976. Perubahan terakhir anggaran dasar perusditaangkan dengan akte notaris
Imas Fatimah, SH No.22 tanggal 4 Maret 1998 yamghtkan dengan Keputusan
Menteri Kehakiman No.C 2-11256 HT.01.04 tahun 188&gal 13 Agustus 1998

dan diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Repuididnesia No. 31 tanggal
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16 April 1999. Bidang usaha PT Pelni (Persero)uaedengan yang tercantum di
dalam anggaran dasar perusahaan sesuai akte notassFatimah, SH No. 22
tanggal 4 Maret 1998 adalah sebagai berikut :

a. Pengadaan armada dan kelengkapannya untuk reeggetakan pengangkutan
penumpang dan barang dengan jaringan pelayaraadbel dan pelayaran yang
melayani potensi pasar;

b. Menjalankan kegiatan keagenan usaha pelayaran;

c. Melakukan kegiatan operasi terminal, perdagangate dan ekspedisi untuk
menunjang usahdock/reparasi kapal;

d. Melakukan kegiatan pemeliharaan kapal dan udetireparasi kapal;

e. Melakukan kegiatacharter danbroker kapal;

f. Kegiatan jasa konsultasi, pendidikan dan latihpelayanan kesehatan yang
berkaitan dengan kegiatan usaha pelayaran.

Dalam pelaksanaannya kegiatan usaha tersebut uiigelkkan dalam 3 (tiga)
kelompok besar yaitu:

a. Usaha perkapalan, terdiri dari kapal penumpleeqagl barang dan kapal perintis.
b. Usaha penunjang, terdiri dari angkutan bandatukurembarkasi/debarkasi
penumpang, keagenan dan perbengkelan.

c. Usaha sampingan, terdiri dari Rumah Sakit P&stamburan dan rumah
peristirahatan di Cipayung dan Tugu.

2. Struktur/Komposisi Permodalan PT Pelni (Persero)
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Modal ditempatkan dan disetor PT Pelni (Perserguaedengan anggaran dasar
sebesar Rp359.000.000.000,00 serta tambahan maaaériitah sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No.40 tahun 1992, No.44 t&000 dan No.12 tahun 2002
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Repuntitikesia ke dalam Modal
Saham PT Pelni (Persero) sebesar Rp 4.491.924683334

3. Organisasi dan Kedudukan PT Pelni (Persero)

Susunan organisasi dan tata kerja PT Pelni (Pgrdextur dalam Keputusan Direksi
No0.01/HKO.01/DIR/I-2010 tanggal 04 Januari 2010g#&nisasi PT Pelni (Persero)
disusun dalam dua tingkat yaitu :

a. Tingkat Pusat

Organisasi tingkat pusat terdiri dari : Direktorfeuangan, Direktorat Usaha
Direktorat Personalia Dan Umum dan Direktorat Areaién Teknik yang masing-
masing dipimpin oleh seorang Direktur selaku pimpinperusahaan dibawah
koordinasi Direktur Utama, serta Satuan PengawasnnBiro Hukum, Humas dan
Klaim, Biro Direksi dan Biro Pusat Pengadaan, yamsing-masing dipimpin oleh
seorang kepala yang bertanggung jawab kepada Dirdkama.

b. Tingkat Pelaksana

Organisasi tingkat pelaksana terdiri dari perkapatabang dan usaha sampingan
serta usaha lain-lain.

4. Susunan Manajemen PT Pelni (Persero)

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Kalalo Nugroho, SH
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Anggota Komisaris : Drs. Omo Dahlan
Drs. H. Noor Fuad, MSc
Dra. Sri Hardini, MSc
Drs. Hasanuddin Massaile, Bc, IP, SH, MM

Dewan Direksi

Direktur Utama : Dra. Jussabella Sahea, MM
Direktur Usaha : Asep Suparman

Direktur Armada : Capt. Moch. Lutfi, M, Mar
Direktur Keuangan : Wibisono, SE, MM

Direktur SDM & Umum : Agus Sumitro, SE, MM

Visi dan Mis

Visi :

Menjadi perusahaan pelayaran yang tangguh dan ikejaiingan nasional yang

optimal.

Misi :

+ Mengelola dan mengembangkan angkutan laut gunaaménjaksesibilitas
masyarakat untuk menunjang terwujudnya wawasamtarsa
« Meningkatkan kontribusi pendapatan bagi Negarajawean serta berperan di

dalam pembangunan lingkungan dan pelayanan kepasiganakat.
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« Menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Goverad@®&CG)

Maksud dan Tujuan

Sesuai anggaran dasar perusahaan, maksud dan pejusahaan yaitu untuk
turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksasi@a program pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada unauserya pembangunan di
bidang usaha pelayaran dalam dan luar negeri usntigkutan penumpang, hewan
dan barang dalam bentuk unit curah kering atau dmirgan menerapkan prinsip-

prinsip perseroan terbatas.

Budaya Perusahaan

Nilai budaya PT. Pelayaran Nasional Indonesia memgakan Tiga Prima yaitu:

a. Prima dalam layan
b. Prima dalam sikap

c. Prima dalam kreativitas

Sumber Daya Manusia

Selain terus meningkatkan pelayanan dan produksivikepada para
karyawan, manajemen menyadari bahwa sumber dayasmamerupakan sebuah
aset terbesar dan juga merupakan salah satu kteniauuntuk mempertahankan
posisi perusahaan sebagai pelaku pasar yang kuddyik diperhitungkan dalam era

globalisasi.
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Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan mengenamapghgram pelatihan
khusus dan berkala yang ditujukan untuk meningkatkamampuan teknis dan

manajerial para karyawannya.

» Tenaga Kerja

Jumlah sumber daya manusia pada akhir tahun 2@@8kdiakan sebanyak 5.065

pegawai dengan rincian sebagai berikut :

1. Perusahaan Induk

- Kantor Pusat 1430
- Kantor Cabang : 658
- Kapal 1 2.787

- Wisma Bahtera Cipayung 25
- Galangan Surya . 26
Sub jumlah : 3.92@egawai

2. Perusahaan Anak

- PT SBN 1162
- PT.PIDC 14
- RS. Pelni Petamburan 1973

Sub jumlah  :1.139 Pegawai

Jumlah total :5.065 Pegawai
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> Pelatihan

Perusahaan telah mengembangkan program pelatinasukidan berkala
untuk meningkatkan keahlian operasional para kaayawa. Pelatihan
dititikberatkan pada spesialisasi teknik dan marajeibidang masing-masing guna
meningkatkan kinerja dan kompetensi yang mengaratta ppeningkatan mutu

pelayanan yang berkualitas tinggi.

Profesionalisme ABK (Anak Buah Kapal) yang dilengkadengan Sertifikasi

Pengawakan (sesuai STCW 95) antara lain :

= Sertifikat Keahlian :
1. ANT (Ahli Nautika Tingkat)
2. ATT (Ahli Teknik Tingkat)
= Sertifikat Ketrampilan :
1. BST (Basic Safety Training)
2. AFF (Advance Fire Fighting)
3. GMDSS Global Maritime Distress Safety System)
4. SCRB @urvival Craft and Rescue Boat)
5. MEFA (Medical First Aid)
6. Medical Care on Board
7. Radar Simulator

8. ARPA Simulator
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9. Crowd Management
10. Crisis Management

11.BRM (Bridge Resour ce Management)

Kegiatan Usaha

> Usaha Pokok

Usaha pokok PT Pelayaran Nasional Indonesia adadahyediakan jasa
angkutan transportasi laut yang meliputi jasa atagkpenumpang dan jasa angkutan
muatan barang antar pulau. Saat ini perusahaanaperagikan 28 unit armada kapal
penumpang yang diklasifikasi berdasarkan kapagitakh penumpang, diantaranya:
Kapal tipe 3.000 pax, tipe 2.000 pax, tipe 1.00%, pige 500 pax, tipe Ro-RdR0l
on - Roll off) dan 1 unit kapal ferry cepat dengan kapasitasrg@hya berjumlah
36.913 penumpang. Disamping itu PT Pelni juga mpagasikan 4 unit armada
kapal barang dengan total bobot mati berjumlahLt26.

Wilayah Indonesia yang terdiri dari 17.503 pulaangat membutuhkan
sarana transportasi laut untuk menghubungkan pauiéau yang tersebar di seluruh
Indonesia. Sesuai SK Dirjen Perla no. AT 55/1/8/D@B Tgl 5 April 2006 tentang
penetapan jaringan trayek tetap dan teratur (Liapgkutan laut penumpang dalam
negeri untuk PT. Pelayaran Nasional Indonesia @PersTempat yang disinggahi
berjumlah 91 pelabuhan dengan 47 kantor cabandcatamg lebih 30Qravel agent

yang tersebar diseluruh Indonesia.
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Sesuai misinya 'Mengelola dan mengembangkan angklaat guna
menjamin aksesibilitas masyarakat untuk menunjaegwujudnya wawasan
nusantara’. PT Pelni melaksanakan tanggung jawatherygan tidak hanya terbatas
melayari rute komersial, tetapi juga melayani patay dengan rute pulau-pulau kecil
terluar (Pepres No.78 tahun 2005 tentang PengeldPagau-pulau Kecil Terluar).
Disamping itu pemanfaatkan sumber daya alam dakrmgka pembangunan yang
berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat dalamgkaanpeningkatan
kesejahteraan dapat tercapai sesuai target sasaran.

» Usaha Terkait Lainnya

Usaha Sampingan

= Rumah sakit Pelni

= Wisma Bahtera Cipayung

Usaha Penunjang

= Angkutan Bandar
= Keagenan Kapal

= Dock/ Perbengkelan Kapal

Anak Perusahaan

= PT. SBN : Bongkar Muat & EMKL

= PT. PIDC :Freight Forwarding, Pengelolaan Over bagasi
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4.2 AnalisisData

4.2.1 Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban

Struktur Organisasi dan Pendelegasian Wewenang

Struktur organisasi PT. Pelni secara jelas telamggembarkan jenjang
wewenang, tanggung jawab, tugas dan kewajibarpsttigkatan manajemen dengan
baik. Perusahaan juga telah merumuskan dengarfyelgsi-fungsi pokok, tugas dan
tanggung jawab unit kerja. Berikut ini adalah sw@surorganisasi dan tata kerja

organisasi di PT. Pelni.

Susunan Organisasi Kantor Cabang Makasar

Organisasi Kantor Cabang dipimpin oleh seorange@G#nManager yang
dalam kedudukannya sebagai unit kerja pelaksantoKBuisat dibentuk berdasarkan
lokasi pengusahaan perusahaan dan dibedakan Kdasgifya berdasarkan bobot
pengusahaan Kantor Cabang. Organisasi kantor cddakgsar terdiri atas beberapa

dinas sebagai berikut:

a) Dinas Usaha, membawabhi unit kerja:

(1) Seksi Pemasaran dan Pengembangan Usaha;

(2) Seksi Pelayanan Kapal.
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b) Dinas Armada, membawabhi unit kerja:
(1) Seksi Nautika;
(2) Seksi Teknika.
c) Dinas Administrasi, membawabhi unit kerja:
(1) Seksi Akuntansi;
(2) Seksi Perbendaharaan;
(3) Seksi Sumber Daya Manusia dan Umum.
Tata Kerja Kantor Cabang

Kantor cabang sebagai unit kerja pelaksana kantosatp dalam
penyelenggaraan pelayanan jasa-jasa perusahaafungser dalam penyusunan
rencana kerja, pengendalian, pengawasan dan patapperasional dari kebijakan,
strategi dan prosedur umum pengusahaan jasa-jassapaan yang ditetapkan oleh
Direksi perusahaan sesuai dengan ketentuan yalakbewar tercapai kinerja usaha
yang tinggi, pelayanan jasa-jasa perusahaan yatkgdlas prima dan memuaskan

pengguna jasa-jasa perusahaan secara optimal.

Dalam rangka memenuhi fungsi-fungsi tersebut, kantibbang perusahaan

mempunyai tugas-tugas pokok sebagai berikut:
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Menyiapkan rencana kerja jangka pendek dan prodwra perusahaan pada
tingkatan kantor cabang.

Menyiapkan pengaturan kebijaksanaan operasionskdlerkantor cabang dalam
penyelenggaraan pengelolaan perusahaan pada wikesjahya.

Mengkoordinir, ~ mengorganisasikan, = mengendalikan  damengawasi
penyelenggaraan kegiatan operasional pengelola@in kerja perusahaan di
wilayah kerja kantor cabang perusahaan.

Menyiapkan laporan berkala hasil pengelolaan kagiatoperasional
penyelenggaraan jasa-jasa perusahaan dari unid kegu fungsi-fungsi di
wilayah kerja kantor cabang sesuai dengan keteryaag berlaku.

General Manager

Bertanggung jawab kepada Direktur Utama untuk megokan kerja dan program
kerja perusahaan pada tingkatan kantor cabang.

Dinas Usaha

Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pengkoser@mapengawasan dan
pembuatan laporan bidang pemasaran dan penjuakaisgsuai dengan ketentuan
yang berlaku agar dicapai kinerja pangsa pasarkgt share), volume penjualan,
pendapatan perusahaan, produksi, kualitas pelajgs@adan kepuasan pengguna
jasa perusahaan di darat yang optimal dengan peambamgsi unit kerja seksi

sebagai berikut:
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1) Seksi pemasaran dan penjualan jasa
Melaksanakan kegiatan pemasaran dan penjualafjagsaerusahaan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku agar dicapaikinesjagga pasarmrket
share), volume penjualan dan pendapatan perusahaanoygdimgal;

2) Seksi pelayanan jasa
Melaksanakan kegiatan pelayanan jasa-jasa perusabBaauai dengan
ketentuan yang berlaku agar dicapai kinerja prodikslitas pelayanan jasa
dan kepuasan pengguna jasa perusahaan di gesqioét on board service)
yang optimal.

% Dinas Armada

Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pengkoser@mapengawasan dan

pembuatan laporan bidang pemeliharaan, perawatapatdaikan kapal sebagai

alat produksi usaha jasa angkutan laut dan pemalasaha jasa penunjang

perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlakudmgpai laik laut gea

worthiness) dan kesiapan pakai kapal sebagai alat produkeg gptimal, efektif

dan efisien dengan pembagian fungsi unit kerjai sehkmgai berikut:

1) Seksi nautika

Melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan sertifikagal, penyiapan pakai
fasilitas dan peralatan telekomunikasi, elektronikaavigasi kapal,
perlengkapandeck kapal, pelayanan dan perbekalan kapal sesuai denga

ketentuan yang berlaku agar dicapai kesiapan pdkaiviceability
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performance) dan kelaikan lautsga worthiness) fasilitas nautika kapal serta
kepuasan pengguna jasaitomer satisfaction) atas pelayanan penumpang di

kapal pre/post on board service) yang optimal;

2) Seksiteknika

Melaksankan kegiatan perencanaan dan analisis p@&ygapan pakai kapal,
penyediaan perbekalan teknik armada kapal sesumgjadeketentuan yang
berlaku agar dicapai tertib program pemeliharaanada kapal, efektivitas
dan efisiensi biaya penyiapan pakai, kelaikan I@et worthiness) serta

penyediaan perbekalan teknik armada kapal perusafaam optimal.

+ Dinas administrasi
Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pengkoera@mapengawasan dan
pembuatan laporan bidang anggaran, perbendahaafantansi, administrasi
personalia, administrasi dan layanan umum kerumglgean kantor serta
pengamanan dan pengelolaan aset umum perusahaandiagpai kinerja
pengelolaan akuntansi, keuangan, produktivitas SkKd¢ertiban dan kelancaran
administratif penyelenggaraan kantor yang optimatgén pilahan fungsi unit
kerja seksi sebagai berikut:
1) Seksi akuntansi
Melaksanakan kegiatan akuntansi keuangan, perpgjakakuntansi

manajemen dan anggaran perusahaan sesuai dengatuéetyang berlaku
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agar dicapai kinerja pencatatan akuntansi, pelapkeamangan, perpajakan
dan penganggaran perusahaan yang optimal;
2) Seksi keuangan

Melaksanakan kegiatan pengelolaan kas, hutang udang serta program

kemitraan dan bina lingkungan sesuai dengan ketenyang berlaku agar

dicapai kinerja pengelolaankeuangan perusahaanogtimal;

3) Seksi sumber daya manusia dan umum

Melaksanakan kegiatan pengelolaan administrasiopalis, pengembangan

SDM, organisasi, adminstrasi perkantoran, layamanm kerumahtanggaan

kantor, pengamanan dan pengelolaan asset umumapesrs sesuai dengan

ketentuan yang berlaku agar dicapai produktivitaBMS organisasi,

administrasi dan layanan umum kerumahtanggaan kaetta pengamanan

dan pendayagunaan aset umum perusahaan yang optimal

Efektivitas organisasi untuk mewujudkan tujuan pahaan sangat ditentukan
oleh pengorganisasian sumber daya manusia di dalemanfaatkan sumber daya
lain melalui struktur organisasi. PT. Pelni telaBnyusun struktur organisasi dengan
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peargbaran secara jelas pembagian
wewenang dan tanggung jawab untuk tiap tingkatamajganen dan hubungan kerja
antar bagian-bagian dalam perusahaan. Dengan adatryktur organisasi
memungkinkan keberhasilan program perencanaanetagepdalian yang ditetapkan

perusahaan.
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Bentuk struktur organisasi yang digunakan PT. Patialah bentuk piramid.
Struktur organisasi berbentuk piramid ini mengetuai atas sehingga membentuk
piramida. Masing-masing kotak yang berada di atasmpunyai anggota kotak di
bawahnya. Kotak di atas mempunyai wewenang untuknbee perintah dan
meminta laporan dari kotak yang berada di bawahbgagan demikian, wewenang
mengalir dari tingkat manajer atas ke bawah, sédanganggung jawab mengalir
sebaliknya.

Anggaran

Anggaran dapat berfungsi sebagai alat perencanaanjufja sebagai alat
pengendalian. Suatu pengendalian biaya yang efektifnjang dengan adanya
anggaran yang disusun sesuai dengan tingkat mag@jdalam organisasi. Dengan
adanya susunan organisasi yang memiliki pembagewmewang dan tanggung jawab
yang jelas, perusahaan dapat menetapkan pihakbgtanggung jawab jika terjadi
penyimpangan dalam anggaran.

Proses penyusunan anggaran pada PT. Pelni telalgikuesertakan
partisipasi manajer-manajer bagian. Hal ini dimaksun sebagai dasar perencanaan
dan pengendalian keuangan perusahaan. Penyusuygaramini biasanya dilakukan
antara bulan Agustus sampai September dan palimggliapada bulan Oktober.

Tujuan penyusunan anggaran pada PT. Pelni adatak orengetahui jumlah
dana yang dibutuhkan masing-masing bagian perusafielam membiayai seluruh
kegiatan operasional yang akan dilaksanakan deaagaehlat bantu bagi manajemen

dalam mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpateghadap penggunaan dana
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perusahaan. Dalam anggaran perusahaan juga daetadpa yang akan berperan
dalam melaksanakan sebagian aktivitas pencapasamasaperusahaan dan sumber
daya yang disediakan bagi pemegang peran terseftuk unemungkinkannya
melaksanakan tugas.

Penyusunan anggaran dilakukan dengan pendeRa@mmown dan Bottom
Up. Pimpinan perusahaan terlebih dahulu menetapkaijpkan yang memuat target
operasional perusahaan periode yang akan datarggasedasar manajer untuk
menyusun anggaran. Berdasarkan target operasiersdbut para manajer yang
dibantu oleh para bawahannya mengajukan usularaeanggyang diperlukan dalam
melaksanakan aktivitas operasional. Dengan adaageipasi dari manajemen level
bawah dalam proses penetapan anggaran, maka amggadibuat akan lebih baik
karena disesuaikan dengan kondisi yang ada di ¢@mesehingga diharapkan mampu
meningkatkan pengendalian.

Anggaran yang dibuat oleh PT. Pelni bersifat raalislan tidak kaku.
Anggaran yang telah ada dapat disesuaikan dengaasisdan kondisi perusahaan

yang mungkin berubabh.

Klasifikas dan Kode Rekening

Salah satu syarat penerapan akuntansi pertangguaizga adalah adanya
klasifikasi dan kode rekening perusahaan. Berdasarkasil penelitian yang
dilakukan, dapat dikatakan bahwa PT. Pelni telalako&an pengkodean rekening

untuk setiap perkiraan dengan cukup memadai. Biggsga yang terjadi dicatat untuk
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setiap tingkat manajemen, kemudian digolongkan dideri kode sesuai dengan
tingkatan manajemen yang terdapat dalam strukganisasi.

Klasifikasi dan kode rekening PT. Pelni telah dikan dengan pusat
pertanggungjawaban yang ada di dalam perusahaagaBelemikian, kode rekening
yang ada telah mencerminkan kewenangan pusat gguagjawaban dan mampu
memberikan informasi mengenai tempat terjadinyayebialan manajer yang
bertanggung jawab atas terjadinya biaya terselariglasifikasikan kode rekening
di PT. Pelni juga bertujuan untuk memudahkan peamyas laporan keuangan.

Tabel 4.1

Golongan dan Jenis Rekening pada Masing-masing Digi

Golongan Rekening
1 Aktiva Lancar
2 Aktiva Tetap
3 Hutang
5 Saldo Laba/Rugi tahun lalu
6 Pendapatan Usaha
7 Beban Usaha
8 Beban lain-lain
9 Pendapatan lain-lain
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Pada setiap penggolongan, dibagi lagi atau dirlagi untuk keperluan

analisa dan pengawasan, dan dibuatkan rekeningaabgan yang lebih detail.

Biaya Terkendali dan Biaya Tidak Terkendali

Manajer memiliki wewenang sehingga dapat mengekatalisesuatu yang
berada di bawah kewenangannya. Oleh sebab itu,atala tidaknya wewenang
manajer dapat mempengaruhi secara signifikan tefhadatu biaya. Biaya dapat
dikelompokkan menjadi dua golongan: (1) biaya tededi dan (2) biaya tidak

terkendali oleh manajer tersebut.

Biaya terkendali adalah biaya yang dapat dipergaseicara signifikan oleh
manajer pusat pertanggungjawaban tertentu dalaghganaktu tertentu. Suatu biaya
tidak akan dapat dipengaruhi secara penuh olefasgananajer. Biaya terkendali
hanya dapat dipengaruhi secara signifikan dengamwena&ng yang dimiliki oleh
manajer tertentu. Sedangkan biaya tidak terkemdatupakan biaya yang tidak dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh seorang manpjeat pertanggungjawaban

tertentu dalam jangka waktu tertentu.

Pemisahan antara biaya-biaya yang terkendali deygag tidak terkendali
sangat penting untuk menetapkan pusat pertanggualggan yang bertanggung jawab
atas realisasi dan penyimpangan dari suatu anggsli@majemen dapat mengetahui
di mana biaya terjadi dan siapa yang harus bertargggawab atas realisasi dan

penyimpangan pada anggaran biaya. Dengan mengetaimpat biaya dan
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penanggungjawab biaya, manajemen akan lebih muéalyendalikan biaya. Namun
PT. Pelni belum melakukan pemisahan biaya terkemtdal biaya tidak terkendali
dengan cukup memadai, tidak ada pemisahan antga tBakendali dan biaya tidak

terkendali yang dilakukan pada anggaran yang dibleat PT. Pelni.

L aporan Pertanggungjawaban

Salah satu unsur penting dalam akuntansi pertamggguaban adalah laporan
pertanggungjawaban kepada manajer yang bertanggjawab. Laporan
pertanggungjawaban berisi informasi yang bergungi pangambilan keputusan
manajer. Laporan pertanggungjawaban biaya disajikdaok memungkinkan setiap
manajer melakukan pengelolaan biaya. Laporan imsio@engenai biaya-biaya yang
dianggarkan, biaya yang sebenarnya dan selisinbgamgan demikian, manajer

memiliki dasar untuk memantau pelaksanaan anggaran.

PT. Pelni telah membuat laporan pertanggungjawbbeupa laporan realisasi
anggaran triwulanan. Pertanggungjawaban tiap waha, dilakukan oleh masing-
masing kepala cabang yang nantinya akan melap@kggaran dan realisasi yang
terjadi pada unit usaha tersebut ke kantor pusgtotan periodik triwulanan ini harus
diserahkan kepada Komisaris / Dewan Pengawas damedamg Saham untuk
Persero atau Menteri Keuangan paling lambat 1 Ydaulan setelah berakhirnya

periode laporan. Periode laporan per triwulanammenunjukkan bahwa pemantauan
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kinerja dilakukan secara berkesinambungan terhaohdp kerja organisasi dalam

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Tabel 4.2 Periode Laporan

Triwulanan Periode Berakhir

| 31 Maret

Il 30 Juni

Il 30 September

v 31 Desember

Berikut ini contoh tabel laporan pertanggungjawalk@merja usaha pada

kantor cabang Makassar periode triwulan-1V darsefdester Il 2008:
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa :

Realisasi penghasilan usaha perkapalan pada tiwlf&2008 sebesar Rp
45.131.199.000,00 atau 145% dari anggaran sejunfih 31.096.597.000,00.
Sampai dengan semester 11/2008 tercapai sebesar58014.210.000,00 atau
131% dari anggaran sebesar Rp 117.946.371.000ab0lapibandingkan dengan
tahun 2007 tercapai 141%.

Realisasi penghasilan usaha cabang pada triwulaf2008 sebesar Rp
2.592.636.000,00 atau 136% dari anggaran sejumiRp 1.910.398.000,00.
Sampai dengan semester 11/2008 tercapai sebesa0R$.514.000,00 atau 124%
dari anggaran sebesar Rp 7.291.590.000,00 apab#adingkan dengan tahun
2007 tercapai 131%.

Realisasi biaya usaha cabang pada triwulan 1V/2@b@sar Rp 1.300.074.000,00
atau 210% dari anggaran sejumlah Rp 619.925.00880pai dengan semester
[1/2008 tercapai sebesar Rp 4.825.430.000,00 a#&%o0ldari anggaran sebesar
Rp 2.479.700.000,00 apabila dibandingkan dengamta07 tercapai 115%.
Realisasi laba usaha pada triwulan IV/2008 sebBgad.292.562.000,00 atau
100% dari anggaran sejumlah Rp 1.290.473.000,8fhp&i dengan semester
[1/2008 tercapai sebesar Rp 4.221.084.000,00 &8&w dari anggaran sebesar Rp
4.811.890.000,00 apabila dibandingkan dengan tadQi tercapai 156%.
Realisasi laba di luar usaha pada triwulan 1vV/28@8esar Rp 395.778.000,00

atau 732% dari anggaran sejumlah Rp 54.103.00@&Mpai dengan semester
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[1/2008 tercapai sebesar Rp 1.185.727.000,00 a48%05dari anggaran sebesar
Rp 216.411.000,00 apabila dibandingkan dengan ta@0w tercapai 153%.

- Realisasi laba sebelum overhead pada triwulan BB820sebesar Rp
1.688.340.000,00 atau 126% dari anggaran sejumRp 1.344.576.000,00.
Sampai dengan semester 11/2008 tercapai sebesa’B$.811.000,00 atau 108%
dari anggaran sebesar Rp 5.028.301.000,00 apab#adingkan dengan tahun
2007 tercapai 155%.

- Realisasi biaya overhead pada triwulan IV/2008 sa&bBp 778.596.000,00 atau
88% dari anggaran sejumlah Rp 885.769.000,00. &am@ngan semester
[1/2008 tercapai sebesar Rp 2.751.681.000,00 d&w dari anggaran sebesar Rp
3.460.840.000,00 apabila dibandingkan dengan ta20Qi tercapai 99%.

- Realisasi laba usaha cabang pada triwulan 1V/2@b@sar Rp 909.744.000,00
atau 198% dari anggaran sejumlah Rp 458.807.008A®pai dengan semester
[1/2008 tercapai sebesar Rp 2.655.130.000,00 a6&%oldari anggaran sebesar

Rp 1.567.461.000,00 apabila dibandingkan dengamtaB07 tercapai 369%.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikatakanwabalaporan
pertanggungjawaban di PT. Pelni telah cukup memdeaia kenyataannya kecil
kemungkinan biaya yang sesungguhnya terjadi samgagiebiaya yang dianggarkan
karena adanya situasi dan kondisi yang berubah-udein terdapat beberapa

kemungkinan yang tidak dapat diprediksi sebelumsgperti kenaikan harga BBM
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dan pencapaiatoad factor kapal penumpang yang masih bersaing dengan moda

transportasi lain.

4.2.2 Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban

Identifikasi Pusat Pertanggungjawaban

Suatu pusat pertanggungjawaban dibentuk untuk menbpencapaian
tujuan suatu organisasi sebagai suatu keselurubaam prakteknya, suatu pusat
pertanggungjawaban diberi tanggung jawab berdasaesialisasi dan bidang yang

ditempatinya.

Struktur organisasi PT. Pelni telah membagi badiena atas pusat-pusat
pertanggungjawaban, yaitu pusat biaya, pusat petaap pusat laba dan pusat
investasi. Dalam penelitian ini pembahasan hanyasditkan terhadap pusat biaya, di

mana PT. Pelni telah mengidentifikasikan pusatebsebagai berikut :

1) Dinas armada sebagai pusat biaya armada yartgnbgung jawab dalam
menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pengkosiatinapengawasan dan
pembuatan laporan bidang pemeliharaan, perawatapatdaikan kapal sebagai
alat produksi usaha jasa angkutan laut dan pemalasaha jasa penunjang
perusahaan.

2) Dinas administrasi sebagai pusat biaya admasistyang bertanggung jawab
dalam menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pmdgkasian, pengawasan

dan pembuatan laporan bidang anggaran, perbendahataintansi, administrasi
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personalia, administrasi dan layanan umum kerumglgean kantor serta

pengamanan dan pengelolaan aset umum perusahaan.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa struktgarosasi perusahaan
telah memenuhi salah satu karakteristik akuntaegapggungjawaban yaitu adanya

identifikasi pusat-pusat pertanggungjawaban.

Standar Pengukuran Kinerja

Anggaran dapat digunakan sebagai standar dalamlam&merja manajer
pusat pertanggungjawaban. Penilaian kinerja manajéakukan berdasarkan
perbandingan antara realisasi biaya dengan angdaiegqa yang terdapat pada

laporan pertanggungjawaban.

Pengukuran Kinerja M anajer

Di PT. Pelni terdapat laporan pertanggungjawabanpaelaporan realisasi
anggaran yang dapat dijadikan dasar yang memata orengukur kinerja manajer.
Dengan adanya jenis laporan seperti itu, maka jen@anajer dapat diukur oleh
perusahaan. Laporan ini berisi mengenai biaya-byays dianggarkan, biaya yang

sebenarnya dan selisihnya.

Manajer secara Individual Diberikan Penghar gaan atau Hukuman

Dengan membandingkan antara realisasi biaya deagggaran biaya yang

terdapat pada laporan pertanggungjawaban, maka digaroleh selisih atas biaya
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tersebut. Apabila terdapat selisih yang menguntangknaka manajer tersebut akan
mendapat penghargaan atas prestasinya. Sedankaarflapat penyimpangan yang
tidak menguntungkan, maka manajer tersebut akam@inpertanggungjawaban atas
kinerjanya. Jika manajer tersebut tidak dapat meikdore pertanggungjawaban, maka
perusahaan akan memberikan hukuman. Pemberian grgagh dan hukuman ini

disesuaikan dengan Perjanjian Kerja Bersama (PlBY telah ditetapkan oleh PT.

Pelni. Sebagai contoh, bonus 50% gaji diberikanalleppara karyawan atas
pencapaian kinerja kantor cabang yang dinilai b&kdangkan manajer akan

diberikan kenaikan pangkat atas kinerjanya yantgadimemuaskan.

4.2.3 Kelayakan Pengendalian Biaya

Adanya pencatatan dan otorisasi untuk pengeluaran biaya

PT Pelni telah melaksanakan pencatatan dan otonusask pengeluaran

biaya yang memadai, ini terlihat dari :

- Secara berkesinambungan mengadakan pemantauarsisttrs dan prosedur
administrasi keuangan, meneliti dan menganalisaréapkeuangan, mengawasi
dan mencatat biaya yang terjadi.

- Melakukan pengawasan dan verifikasi serta pemenkséormal laporan
keuangan atas biaya dari kegiatan usaha perusahaan.

- Melakukan verifikasi atas semua bukti-bukti kealsalpengeluaran sebelum

dilakukan pembayaran.
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Adanya analisis untuk penyimpangan yang terjadi.

Perusahaan menyusun anggaran dalam rangka perigenbtaya. Biaya
yang sesungguhnya dianalisis dengan cara membdadinglengan anggaran
sehingga dapat diketahui penyimpangan yang tedgudibila terdapat penyimpangan
yang tidak menguntungkan, maka perusahaan dapatasegenelusuri penyebabnya

dan mengambil tindakan koreksi.

PT Pelni telah melakukan perhitungan-perhitungaaisia laporan keuangan,
baik untuk intern maupun kepentingan ekstern, gregkisahaan, usaha penunjang,
usaha sampingan dan usaha-usaha lainnya. Hasiami@isis tersebut dicantumkan
dalam memori penjelasan laporan realisasi angg#iem tetapi, perusahaan tidak

melakukan penelusuran mendalam sehingga sulit umarigambil tindakan koreksi.

Adanya rekomendas menanggapi penyimpangan materiil.

Dengan adanya penyimpangan yang tidak menguntungkdaiknya dibuat
rekomendasi guna menanggapi penyimpangan matéddmun, sejauh ini

perusahaan belum melakukannya.

4.2.4 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Melalui Anggaran Sebagai

Alat Pengendalian Biaya

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah sgia informasi

akuntansi manajemen. Akuntansi pertanggungjawabamfakuskan terhadap
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pembagian wewenang kepada manajer yang bertangganmgb. Akuntansi
pertanggungjawaban berperan sebagai alat pengamdabiaya dengan
menghubungkan biaya dengan bagian di mana biayebigr dikeluarkan atau

diperoleh oleh manajer yang bertanggungjawab padeb tersebut.

Pelaksanaan perencanaan dan pengendalian dalanu fextisahaan
memerlukan sistem akuntansi pertanggungjawabaiapSaisat pertanggungjawaban
selalu menetapkan target-target operasional dagaasg. Dengan membandingkan
realisasi dan dengan anggaran, seorang manajet peganggungjawaban dapat
mengetahui apakah pengendalian biaya telah berjdimgan baik dan telah

menggunakan biaya secara efisien.

Melalui akuntansi pertanggungjawaban, biaya dik@lokkan dan dilaporkan
untuk tiap tingkatan manajemen yang hanya dibeloimgan biaya-biaya yang
berada di bawah pengendaliannya atau yang berabawiih tanggung jawabnya.
Dengan demikian, manajer dapat melakukan pengamdalan pengawasan atas
pengeluaran biaya. Selain itu, biaya juga harwuspdikan dan dibandingkan dengan
anggaran yang telah ditetapkan terlebih dahulu.itdalapat membantu manajemen
dalam melakukan pengendalian biaya dengan mengesngéenyimpangan yang

terjadi.

Laporan pertanggungjawaban dapat digunakan selb@lg&i ukur penilaian

kinerja manajer pusat pertanggungjawaban dalamksesiakan pengendalian biaya
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karena secara berkala manajemen puncak menerima@tapertangungjawaban dari
setiap tingkatan manajemen. Dengan demikian, aksntpertanggungjawaban

mendorong manajer untuk mencapai tujuan pengemndalia

Dengan membandingkan antara teori-teori yang tetén dengan data-data
yang didapat dari studi kasus maka dapat dikatddetwa penerapan akuntansi
pertanggungjawaban pada PT. Pelni Cabang Makasambenemadai. Suatu
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dapat kikatanemadai jika telah
memenuhi syarat dan karakteristik akuntansi pegangjawaban. Dalam
pembahasan ini dapat dilihat bahwa perusahaan belelakukan pemisahan biaya

terkendali dan biaya tidak terkendali.

Dengan tidak adanya pemisahan biaya terkendaltidak terkendali, maka
perusahaan tidak dapat melakukan pengendalian bixygan baik. Anggaran yang
telah ditetapkan perusahaan tidak dapat digunaktuk umengukur kinerja manajer.
Selain itu, laporan pertanggungjawaban juga tidancarminkan besarnya biaya
yang menjadi tanggung jawab manajer. Manajer hdimyatai pertanggungjawaban

atas biaya-biaya yang dapat dikendalikannya saja.

Sedangkan pengendalian biaya dapat dikatakan baktg¢lah memenuhi
kelayakan pengendalian biaya secara memadai dsirrefDalam hal ini PT. Pelni

belum dapat melakukan pengendalian biaya dengak keiena tidak adanya
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pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak terkermsihingga sulit dilakukan

analisis yang mendalam mengenai penyimpangan paygterjadi.

Dalam penelitian ini anggaran digunakan sebagaorimhsi akuntansi
pertanggungjawaban. Dengan menganalisis angganamebt#, dapat diketahui
efisiensi dari pengendalian biaya yang telah dikakuperusahaan. Realisasi biaya
yang terjadi dibandingkan dengan anggaran yand téieetapkan sebelumnya di
mana hasil analisis tersebut disajikan berupa ptse perbandingan. Dari analisis
laporan realisasi anggaran triwulanan perusahagrgtdlilihat bahwa pengendalian

biaya pada PT. Pelni belum efisien.

Efisens Pengendalian Biaya

Tolok ukur yang digunakan perusahaan untuk mengudigsiensi dari
pengendalian biaya adalah dengan membandingkaradngya usaha dengan biaya
standar. Berikut ini adalah analisis biaya PT. Pledmtor cabang Makasar triwulan-

IV tahun 2008.

- Realisasi biaya usaha cabang pada triwulan IV taB008 sebesar Rp
1.300.074.000,00 atau 210% dari anggaran sejunaf1.925.000,00. Hal ini
menunjukkan adanya selisih yang tidak menguntungiaitu sebesar Rp
680.149.000,00, realisasi biaya lebih dari 100% ateelebihi anggaran biaya

usaha yang telah ditetapkan.
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Realisasi biaya pegawai pada triwulan IV tahun 28€i8esar Rp 485.689.000,00
atau 83% dari anggaran sejumlah Rp 586.284.000@0.ini menunjukkan
adanya selisih yang menguntungkan yaitu sebesat(R®b95.000,00, realisasi
biaya kurang dari 100% atau tidak melebihi anggdniaga pegawai yang telah
ditetapkan.

Realisasi biaya barang dan jasa pada triwulan IMurta2008 sebesar Rp
290.663.000,00 atau 158% dari anggaran sejumlai&3p700.000,00. Hal ini
menunjukkan adanya selisih yang tidak menguntungkgaitu sebesar Rp
106.963.000,00, realisasi biaya lebih dari 100%u ateelebihi anggaran biaya
barang dan jasa yang telah ditetapkan.

Realisasi biaya penyusutan pada triwulan IV tahud082 sebesar Rp
59.744.000,00 atau 40% dari anggaran sejumlah Rp285.000,00. Hal ini
menunjukkan adanya selisih yang menguntungkan yasebesar Rp
90.541.000,00, realisasi biaya kurang dari 100% &tdak melebihi anggaran
biaya penyusutan yang telah ditetapkan.

Realisasi lumpsum overhead SBN pada triwulan Mumal2008 sebesar Rp
57.500.000,00 atau 167% dari anggaran sejumlah /H03.000,00. Hal ini
menunjukkan adanya selisih yang tidak menguntunglaitu sebesar Rp
23.000.000,00, realisasi biaya lebih dari 100% at&lebihi anggaran lumpsum
overhead SBN yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat disimpub@hwa biaya yang

terjadi pada PT Pelni Kantor Cabang Makasar belisres.
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4.3 Interpretas Hasll

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitta adalah analisis
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitdt merupakan metode yang
menggunakan data yang diperoleh dan dikumpulkamkukemudian dianalisis
berdasarkan metode-metode yang telah ditetapkagadetmjuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang menunjang pengendalian biaya gdan adanya penerapan

akuntansi pertanggungjawaban.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukéh penulis, akuntansi
pertanggungjawaban pada PT. Pelni belum memadak ufigunakan sebagai alat
bantu manajemen dalam mengendalikan biaya, penmubsiyatakan demikian

berdasarkan penjelasan di bawabh ini:
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT.iPeémgenai penerapan
akuntansi pertanggungjawaban melalui anggaran aelzdgt pengendalian biaya,
maka penulis menarik kesimpulan bahwa penerapantaksi pertanggungjawaban

di PT. Pelni belum memadai.

1. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban padsapaan belum memadai. Hal
ini didukung oleh belum terpenuhinya indikator papan akuntansi

pertanggungjawaban sebagai berikut:

a. Syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban yadujiteari:

1. Struktur organisasi dan pendelegasian wewenang

PT. Pelni telah menyusun struktur organisasi derogdeup baik. Hal ini
dapat dilihat dari adanya penggambaran secara jpmbagian
wewenang dan tanggung jawab untuk tiap tingkatamapeanen dan

hubungan kerja antar bagian-bagian dalam perusal@man adanya
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struktur organisasi memungkinkan keberhasilan progoerencanaan dan

pengendalian yang ditetapkan perusahaan.

. Anggaran yang disusun oleh setiap bagian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, setiap ppsetnggungjawaban
telah menyusun anggarannya masing-masing. Penyusunggaran pada
PT. Pelni bertujuan untuk mengetahui jumlah danagydibutuhkan
masing-masing bagian perusahaan dalam membiayaiubekegiatan
operasional yang akan dilaksanakan dan sebagai kdatu bagi
manajemen dalam mencegah terjadinya penyimpangairpeangan

terhadap penggunaan dana perusahaan.

Pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak ret&k

PT. Pelni belum melakukan pemisahan biaya terkem@da biaya tidak
terkendali dengan cukup memadai, tidak ada pemisaimara biaya
terkendali dan biaya tidak terkendali yang dilakulada anggaran yang

dibuat oleh PT. Pelni.

Pengklasifikasian kode rekening

Klasifikasi kode rekening juga telah diterapkanholeT. Pelni dengan

cukup memadai. Biaya-biaya yang terjadi dicatatukindetiap tingkat
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manajemen, kemudian digolongkan dan diberi kodeuaseslengan

tingkatan manajemen yang terdapat dalam strukganisasi.

5. Laporan pertanggungjawaban kepada manajer yamaniggung jawab

PT. Pelni telah membuat laporan pertanggungjawdizmpa laporan
realisasi anggaran. Pada laporan pertanggungjavwddyat dilihat berapa
besarnya perbandingan antara anggaran dengan asgais, serta
selisihnya. Pertanggungjawaban tiap unit usahakuklan oleh masing-
masing kepala cabang yang nantinya akan melapoakggaran dan
realisasi yang terjadi pada unit usaha terseblkéor pusat.
b. Karakteristik akuntansi pertanggungjawaban difRni yang terdiri atas:

1. lIdentifikasi pusat pertanggungjawaban
Struktur organisasi PT. Pelni telah membagi bageja atas pusat-pusat
pertanggungjawaban.

2. Standar tolok ukur kinerja manajer
Di PT. Pelni telah ditetapkan beberapa standarkumtenilai kinerja para
manajernya. Untuk menilai kinerja manajer pusatgomggungjawaban,
dilakukan perbandingan antara realisasi biaya deagggaran biaya yang
terdapat pada laporan pertanggungjawaban.

3. Pengukuran kinerja manajer pusat pertanggungjamwa
Di PT. Pelni terdapat laporan pertanggungjawabanupae laporan

realisasi anggaran yang dapat digunakan untuk nkendginerja manajer.
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Dengan adanya jenis laporan seperti itu, maka jeneranajer dapat
diukur oleh perusahaan.

4. Pemberian penghargaan/hukuman kepada manajer

Manajer secara individual diberi penghargaan atasst@si yang
dicapainya atau lamanya bekerja, dan manajer jugarichukuman atas
penyimpangan yang dilakukannya. Pemberian penghiargan hukuman
ini disesuaikan dengan Perjanjian Kerja BersamaB(Pkang telah

ditetapkan oleh PT. Pelni.

2. Pelaksanaan pengendalian biaya pada PT. Pdinnhb@emadai, hal ini dapat
dilihat dari:

- PT. Pelni telah melaksanakan pencatatan dan cionisduk pengeluaran
biaya yang memadai.

- PT. Pelni telah melakukan perhitungan analisis fapdkeuangan, namun
perusahaan tidak melakukan penelusuran mendalammggahsulit untuk
mengambil tindakan koreksi.

- Perusahaan tidak membuat rekomendasi sehubungagardeadanya

penyimpangan materiil.

3. Akuntansi pertanggungjawaban berperan sebagipahgendalian biaya, hal ini

dapat dilihat dari:
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a. Akuntansi pertanggungjawaban berperan sebagai pgingendalian biaya
dengan menghubungkan biaya dengan bagian di maayga biersebut
dikeluarkan atau diperoleh oleh manajer yang bggangjawab pada bagian
tersebut.

b. Setiap pusat pertanggungjawaban selalu menetdpkget-target operasional
dan anggaran. Dengan membandingkan realisasi dagaxdeanggaran,
seorang manajer pusat pertanggungjawaban dapat etabng apakah
pengendalian biaya telah berjalan secara efektiftelah menggunakan biaya

secara efisien.

c. Laporan pertanggungjawaban dapat digunakan aebalgk ukur penilaian
kinerja manajer pusat pertanggungjawaban dalamkseatakan pengendalian
biaya karena secara berkala manajemen puncak menetaporan
pertangungjawaban dari setiap tingkatan manajenEmgan demikian,
akuntansi pertanggungjawaban mendorong manajek ungncapai tujuan

pengendalian.

5.2 Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapatrbpbéeterbatasan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Tidak menutup kemungkinan bahwa data jawabary ydiherikan responden

adalah bias.
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2. Kurangnya literatur dari riset-riset terdahuang bisa digunakan sebagai acuan

yang memadai masih kurang.

5.3 Saran

Akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Pelni padsarcga belum
diterapkan dan dilaksanakan dengan baik. Begitua jutplam pelaksanaan
pengendalian biaya, perusahaan belum melakukarepdalign dengan cukup baik.
Masih ditemukan beberapa kelemahan dalam perusafdehn karena itu, penulis
mencoba memberikan saran berdasarkan teori yargh teipelajari selama
perkuliahan mengenai penerapan akuntansi pertaggguaban yang berperan
sebagai alat pengendalian biaya. Saran ini diharaplapat menjadi masukan bagi

perusahaan, yaitu:

1. Dalam anggaran maupun laporan pertanggungjawabbaikega dilakukan
pemisahan biaya-biaya yang dapat dikendalikan nraupang tidak dapat
dikendalikan oleh manajer karena hanya biaya yapgtiddikendalikan saja yang
dapat dimintai pertanggungjawabannya.

2. Manajer sebaiknya melakukan analisis dan koreksatlap penyimpangan yang
tidak menguntungkan kemudian mengajukan rekomendasnanggapi
penyimpangan materiil yang terjadi.

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu taetingkat kesehatan kantor

cabang dengan memasukkan aspek keuangan, aspeksiopal, dan aspek
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dinamis sesuai dengan ketentuan dari kantor pésgiek-aspek tersebut berisi
indikator-indikator yang merupakan unsur kegiataangy dianggap paling
dominan dalam rangka menunjang keberhasilan opsessiai dengan visi dan

misi perusahaan.
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